
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BLENDED 

LEARNING DENGAN STRATEGI AIR TERHADAP 

KEMAMPUAN ANALISIS DAN PENALARAN MATEMATIS 

Skripsi 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-

syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Pendidikan Matematika 

 

Oleh 

RESTU SUANDANI 

NPM : 1911050172 

 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

 

Pembimbing I : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd 

Pembimbing II : Novian Riskiana Dewi, M.Si 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 

TAHUN 2024 

 

 



ABSTRAK 

Kemampuan analisis dan penalaran matematis merupakan kemampuan yang 

sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Pada penelitian ini 

menunjukan bahwa kemampuan analisis dan penalaran matematis peserta didik 

masih rendah, hal ini dapat diketahui melalui hasil wawancara dan hasil pra 

penelitian yang dilakukan penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh model pembelajaran Blended Learning dengan strategi AIR terhadap 

kemampuan analisis dan penalaran matematis peserta didik. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen, metode yang digunakan adalah Quasi Eksperiment 

Design. 

Popolasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII di SMP Negeri 7 Tulang 

Bawang Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

menggunakan wawancara, tes dan dokumentasi. Pada penelitian ini analisis data 

menggunakan uji MANOVA dengan signifikansi      . Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS  versi 25. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji multivariate tests yang telah dilakukan, maka hasil 

yang didapatkan pada hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi            

sehingga     ditolak dan     diterima. Hipotesis kedua diperoleh signifikansi 

            sehingga      ditolak dan     diterima. Hipotesis ketiga diperoleh 

signifiansi             sehingga       ditolak dan      diterima. 

Hal tersebut menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

Blended Learning menggunakan Strategi AIR (Audirory Intellectually Repetition) 

dengan model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan analisis 

matematis. (2) Terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

menggunakan Strategi AIR (Audirory Intellectually Repetition) dengan model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan penalaran matematis. (3) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning menggunakan Strategi 

AIR (Audirory Intellectually Repetition) dengan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan analisis dan penalaran matematis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

menggunakan Strategi AIR (Audirory Intellectually Repetition) dengan model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan analisis dan penalaran 

matematis peserta didik 

 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Blended Learning, Strategi AIR (Auditory 

Intellectually Repetition), Kemampuan Analisis Matematis, Kemampuan 

Penalaran Matematis. 
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MOTTO 

  “Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu 

gunakan untuk mengubah dunia” 

(Nelson Mandela) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mempermudah semua pihak dalam memahami isi 

skripsi ini dan untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka 

peneliti akan membatasi definisi dan maksud dari judul penelitian 

ini. Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Model 

Tembelajaran Blended Learning dengan Strategi AIR terhadap 

Kemampuan Analisis dan Penalaran Matematis” dengan 

rincian sebagai berikut : 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari seseorang 

atau suatu benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

dan perbuatan seseorang.1 

2. Model Pembelajaran Blended Learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang menggabungkan metode 

pembelajaran tatap muka (face to face) dengan metode 

pembelajaran berbantuan komputer baik secara online maupun 

offline guna membentuk suatu pendekatan pembelajaran yang 

efektif.2 

3. Strategi Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan 

pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen-komponen 

yaitu, Auditory, Intellctually, dan Repetition yang setiap 

komponen menjadi satu kesatuan dan mendukung 

pembelajaran yang efektif.3 

4. Kemampuan analisis merupakan kemampuan bernalar guna 

menguraikan suatu masalah dengan melakukan identifikasi 

 
1 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011). 
2 Husni Idris, “Pembelajaran Model Blended Learning,” Jurnal Ilmiah Iqra’ 5, no. 1 

(2018): 61–73, https://doi.org/10.30984/jii.v5i1.562. 
3 Miftahul Ulfa, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas 

VIII SMP N I Abung Barat Lampung Utara’, Skripsi Universitas Islam NegerI 

Raden Intan Lampung, 2018, 17. 
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masalah, menggunakan konsep yang sudah diketahui dan 

mampu menyelesaikannya dengan cepat.4 Kemampuan 

analisis matematis adalah kemampuan berfikir logis dalam 

mendeskripsikan suatu permasalahan tertentu dengan 

mengidentifikasi masalah yang diberikan menggunakan 

konsep  yang diketahui sehingga dapat diselesaikan secara 

cepat dan tepat.5 

5. Kemampuan penalaran adalah suatu kegiatan, proses atau 

aktivitas berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat 

suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa 

pertanyaan yang kebenarannya telah dibuktikan atau 

diasumsikan sebelumnya.6 Kemampuan penalaran matematis 

merupakan bagian terpenting dalam berfikir yang melibatkan 

pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang 

tentang ide dan bagaimana kaitan antara ide-de tersebut.7 

 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka maksud dari judul skripsi ini yaitu untuk 

mengetahui Pengaruh model pembelajaran Blended Learning 

dengan Strategi AIR terhadap kemampuan Analisis dan Penalaran 

Matematis. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

 
4 Nurma Izzati, ‘Meningkatkan Kemampuan Analisis Matematis Mahasiswa Pada 

Mata Kuliah Kajian Pembelajaran Matematika Modern Melalui Pembelajaran 

Kolaboratif Murder’, 03.1 (2015), 15–28. 
5 Isnaini Rizqi and others, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kasus Untuk 

Kemampuan Berpikir Analitis Matematis Siswa Pada Materi Kubus’, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020, 8. 
6 Supriyanto, ‘Karakter Berfikir Matematis Siswa SMP Gemolong Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Siswa Dan Gender, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika’, 

Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2(1) (2014), 1059 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id. 
7 Bentang Indria Yusdiana and Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Sma Pada Materi Limit Fungsi,” JPMI (Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif) Vol. 1, no. No. 3 (2018): hal. 409, 

https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.p409-414. 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/
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dijelaskan bahwa, pendidikan merupakan usaha sadar serta 

terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik proaktif mengembangkan 

potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.8  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian. Perkembangan suatu negara dalam segala aspek 

kehidupan dipengaruhi oleh kemajuan pendidikan.9 Hakikat dari 

pendidikan merupakan untuk menyalurkan dari satu generasi 

kegenerasi selanjutnya.10 Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan 

belajar mengajar dan proses pembelajaran. Pendidikan akan 

mempengaruhi kualitas individu dari pola pikir, sopan santun, 

cara berbicara dan tindakan yang dilakukan oleh setiap individu. 

Seperti dalam firman  Allah Swt yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Isra ayat 36 yang berbunyi: 

 

ىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلًَ 
  وَلََ تقَْفُ مَا لَيْسَ لكََ بِهٖ عِلْمٌ اۗنَِّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُل ٰۤ

٣٦   
Artinya: 

 “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu 

ketahui. Karena pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, itu semua akan diminta pertanggungjawabanya”. 

(Q.S Al-Isra: 36) 

 

 
8 Rizky Rinaldy Inkiriwang, Refly Signal, and Jefry V. Roeroe, ‘Kewajiban Negara 

Dalam Penyediaan Fasilitas Pendidikan Kepada Masyarakat Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional’, Vol. 8.No. 32 (2020), hal. 73-92 

<http://hpj.journals.pnu.ac.ir/article_6498.html>. 
9 Regita Anesia, Bambang Sri Anggoro, and Indra Gunawan, ‘Pengembangan Media 

Komik Berbasis Android Pada Pokok Bahasan Gerak Lurus’, Indonesian 

Journal Of Science And Mathematics Education, Vol. 01.No. 1 (2018), hal. 

53-57. 
10 Ahmad Paramansyah, Manajemen Pendidikan Dalam Menghadapi Era Digital 

(Medan: Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Pembangunan Panca Budi, 

2020). 
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Dari ayat diatas, Allah menegaskan larangan mengikuti 

sesuatu yang tidak diketahui, baik berupa perkataan dan 

perbuatan. Bahkan didalam ayat tersebut Allah menjelaskan 

sesuatu yang berkaitan dengan hati nurani yang dimiliki manusia, 

penekanan tersebut merupakan keistimewaan di dalam islam. Al-

Qur’an mengajarkan bahwa manusia harus bertindak dan 

berbicara sesuai dengan yang diketahuinya. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang muslim agar terhindar dari ketidaktahuan. 

 Dalam surah lain juga disebutkan bahwa tidak  akan ada yang 

dapat  memahami suatu  perumpamaan kecuali orang-orang yang 

berilmu. Hal tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-

Ankabut ayat 43 yang berbunyi: 

 

لِمُوْنَ      ٤٣وَتلِْكَ الَْمَْثاَلُ نَضْرِبهَُا لِلنَّاسِِۚ وَمَا يعَْقِلهَُآ الََِّ الْع 

Artinya:  

“Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia. 

Namun, tidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang 

yang berilmu”.(Q.S Al-Ankabut:43) 

 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan untuk 

memahami sesuatu perumpamaan dengan ilmu pengetahuan  

yang dalam agar tidak salah dalam memahaminya. Kurangnya 

ilmu pengetahun memang mempengaruhi pola pikir seseorang, 

sedikitnya ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang 

membuatnya sulit untuk memahami suatu perumpamaan-

perumpamaan tertentu. 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 

yaitu: 

 

ُ لكَُمِْۚ وَاِ   لِسِ فاَفْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَج  مَنوُْٓ آيَُّهَا الَّذِيْنَ ا  ذاَ قِيْلَ  ي 

وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْْۙ  مَنوُْا  ا  الَّذِيْنَ   ُ اللّٰه يَرْفعَِ  فاَنْشُزُوْا  بمَِا  انْشُزُوْا   ُ وَاللّٰه ت ۗ  دَرَج  الْعِلْمَ  اوُْتوُا   

 ١١ تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ 
Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu; “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 
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lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan; “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat.dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S Al-Mujadalah; 11). 

 

Melalui ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bahwa 

pengetahuan yang terdapat dalam diri manusia dapat dijadikan 

sebagai sebuah pedoman dan manusia yang berilmu akan 

mendapatkan kemuliaan disisi Allah SWT. Kemudian seorang 

muslim yang beriman kepada Allah SWT serta memiliki 

pedoman berupa Al-Qur’an dalam hidup yang menjadi dasar 

dalam setiap pengambilan keputusannya. Dalam ayat ini dapat 

disimpulkan bahwa iman dan ilmu tidak dapat dipisahkan. Allah 

SWT menyebutkan bahwa orang-orang yang beriman serta 

berilmu berderajat lebih tinggi dari manusia lainnya. 

Terlepas dari belenggu virus covid-19 bangsa kita, bangsa 

indonesia bahkah diseluruh dunia, pada saat pandemi proses 

pembelajaran diterapkan dengan model pembelajaran jarak jauh 

yang dilakukan secara online. Kondisi ini mendesak untuk 

melakukan inovasi pada model pembelajaran agar pembelajaran 

tetap berlangsung meski dilakukan dari jarak jauh. 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan tidak 

terlepas dari ilmu matematika.11 Dalam hal tersebut pendidik 

harus mengadakan  inovasi-inovasi dalam menyampaikan 

pembelajaran, agar peserta didik dengan mudah memahami 

materi yang diberikan dan peserta didik bisa lebih mandiri dalam 

pembelajaran diluar jam pelajaran. 

Dengan perkembangan zaman yang semakin pesat 

mengharuskan memanfaatkan teknologi yang ada dengan baik 

dan benar, terlebih lagi pada proses pembelajaran. Selama 

pandemi solusi yang dapat diambil untuk melanjutkan kegiatan 

pembelajaran adalah dengan cara pembelajaran online. 

 
11 Rahmat Diyanto et al., “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis 

Komputer” 1, no. 2 (2018): 191–99. 
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Pembelajaran online diartikan sebagai pengalaman mentransfer 

ilmu pengetahuan menggunakan video, audio, gambar dan teks 

yang didukung oleh perangkat lunak yaitu internet.12  

E-learning merupakan pembelajaran jarak jauh yang 

dilakukan dengan bantuan jaringan internet. E-learning berarti 

semua bentuk kegiatan belajar mengajar yang menggunakan 

serangkaian alat elektronik untuk menyampaikan isi 

pembelajaran atau pengetahuan.13 E-learning adalah inovasi yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran, bukan hanya dalam 

penyampaian materi pembelajaran, namun juga sebagai 

kompetensi peserta didik. Melalui E-learning, peserta didik dapat 

aktif mengamati, melakukan, mengutarakan pendapat, dan 

sebagainya.14 Blended Learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan E-learning. 

Perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini semakin pesat 

beriringan dengan kemajuan teknologi yang semakin meningkat 

dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang 

berlangsung dilaksanakan dengan tatap muka dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran, salah 

satunya adalah pelajaran matematika. Matematika juga berperan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saat ini.15  

Matematika adalah salah satu pelajaran yang bermanfaat serta 

berperan penting bagi diri sendiri dan orang lain.16 Matematika 

 
12 Luh Devi Herliandry et al., “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal 

Teknologi Pendidikan Vol.5, no. No. 1 (2022): hal. 62, 

https://doi.org/10.32529/al-ilmi.v5i1.1608. 
13 Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Warta, 2018. 
14 Sagita Mustakim and Khairunnisa, “Pemanfaatan E-Learning Bagi Para Pendidik 

Di Era Digital 4.0 Utilization Of E-Learning For Educators In Gigital Era 

4.0,” Jurnal Sosial Humaniora Vol. 2, no. No. 2 (2019): hal. 1-7. 
15 Agustien Pranata Sukma, Bambang Sri Anggoro, and Sri Purwanti Nasution, 

“Media Pembelajaran Matematika Berbasis Edutaiment Dengan Pendekatan 

Metaphorical Thinking Dengan Swish Max,” Desimal : Jurnal Matematika 

Vol.1, no. No.1 (2018): hal.82. 
16 Vadim Y Kuperman et al., “Understanding Mathematical Concept : The Effect Of 

Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From 

Self-Concept Understanding Mathematical Concept : The Effect Of Savi 
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adalah pelajaran pokok yang akan selalu ada didalam satuan 

pendidikan, mulai dari pendidikan sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Secara umum pelajaran matematika 

menekankan pada penemuan pola, sifat umum dari suatu objek 

atau variabel. Akan tetapi, pembelajaran matematika lebih 

cenderung dalam kegiatan menghitung, menghafal, dan 

mengingat.17  Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran 

yang banyak menuntut kemampuan berfikir yang tinggi.18 

Pelajaran matematika harus diberikan kepada seluruh peserta 

didik dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat menyelesaikan 

berbagai permasalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari.19 

Proses pembelajaran matematika yang masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional menyebabkan banyak peserta 

didik yang pasif dalam mengikuti pembelajaran, bosan dan tidak 

tertarik dengan pembelajaran matematika.20 Anggapan tentang 

sulitnya belajar matematika sering kali membuat peserta didik 

merasa malas dan tidak memiliki ketertarikan terhadap 

pembelajaran matematika sehingga menyebabkan banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan saat proses pembelajaran 

 
Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-

Con,” n.d., https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
17 Bambang Sri Anggoro and Nurul Puspita, “Mathematical-Analytical Thinking 

Skills : The Impacts and Interaction of Open-Ended Learning Method & Self-

Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 12, no. No. 1 (2021): hal. 89-107, 

https://doi.org/http://doi.org.10.24042/ajpm.v12i1.8516. 
18 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students’ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process,” Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 10, no. No. 2 (2019): hal. 187-200. 
19 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish, 2019). 
20 Rino Richardo, ‘Peran Ethnomatematika Dalam Penerapan Pembelajaran 

Matematika Pada Kurikulum 2013 [The Role Of Ethnomathematics in the 

Application of Mathematics Learning in the 2013 Curriculum]’, LITERASI : 

Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 7.No. 2 (2017), hal. 118-125. 
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matematika.21 Kesulitan belajar ini menjadikan peserta didik 

kurang optimal dalam meraih prestasi atau hasil belajar.22 Hasil 

belajar yang kurang maksimal ini juga dialami oleh peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat. 

Dari data nilai akhir yang diperoleh peserta didik pada 

penilaian akhir semester ganjil kelas VIII di SMP Negeri 7 

Tulang Bawang Barat, menunjukan bahwa pencapaian nilai 

matematika peserta didik masih tergolong rendah. Jumlah peserta 

didik yang memperoleh nilai dibawah KKM < 75 sekitar 85,3% 

atau sebanyak 186 peserta didik, hal ini tidak sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pendidik di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Yunitra Dwika S.Pd., selaku pendidik mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat, beliau menyampaikan 

bahwa hasil belajar yang kurang maksimal disebabkan oleh 

kurangnya minat dan motivasi belajar peserta didik dalam belajar 

matematika. Menurut ibu Yunitra Dwika, kesulitan peserta didik 

dalam pembelajaran matematika dikarenakan, pemahaman 

matematika yang masih kurang. Hal ini menyebabkan minat 

belajar matematika peserta didik semakin rendah, sehingga 

peserta didik sulit untuk menerima pembelajaran matematika. 

Rendahnya minat belajar peserta didik juga mempengaruhi 

kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam pembelajaran matematika tidak terlepas dari 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan matematika, 

termasuk didalamnya menyelesaikan menggunakan algoritma 

atau rumus, akan tetapi menggunakan kemampuan penalaran.23 

 
21 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Peluang Kelas XI 

IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh Pahlawan,” Jurnal MAJU (Jurnal 

Pendidikan Matematika) Vol. 1, no. No. 1 (2014): hal.20. 
22 Refiesta Ratu Anderha and Sugama Maskar, “Pengaruh Kemampuan Numeris 

Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Matematika,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

Vol.2, no. No. 1 (2021): hal. 1-10. 
23 Lilik Setyaningsih and Arta Ekayanti, “Keterampilan Berfikir Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Number Sense,” 

Jurnal Didaktik Matematika Vol.6, no. No. 1 (2019): hal. 28-39, 

https://doi.org/10.24815/jdm.v6i1.11699. 
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Untuk itu kemampuan penalaran matematis harus dimiliki peserta 

didik, kemampuan lainnya yang harus dimiliki peserta didik 

adalah kemampuan analisis matematis. Peserta didik diharapkan 

mampu menyelesaikan berbagai permasalahan matematika 

ataupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

kemampuan analisis dan penalaran matematis yang dimilikinya. 

Namun, pada kenyataanya kemampuan analisis dan penalaran 

matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini juga 

dialami oleh peserta didik di SMP Negeri 7 Tulang Bawang 

Barat. 

Menurut ibu Yunitra Dwika, kemampuan analisis matematis 

dan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat masih rendah. Penyebab 

utama rendahnya kemampuan analisis dan penalaran matematis 

peserta didik dipengaruhi oleh proses belajar yang diakibatkan 

peralihan pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi ke 

masa new normal. Pembelajaran saat pandemi dilakukan dengan 

pembelajaran jarak jauh, menggunakan bantuan aplikasi 

WhatsApp dan Google Meet, sementara saat memasuki masa new 

normal pembelajaran dilakukan kembali seperti semula. Hal ini 

menyebabkan kemampuan analisis matematis dan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik mengalami penurunan karena 

pada masa peralihan peserta didik seperti terlahir kembali dan 

mereka harus memulai membiasakan diri kembali. 

Peneliti juga melakukan pra penelitian dengan menggunakan 

soal-soal yang telah tervalidasi pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fitri Riski Cintya mengukur kemampuan 

penalaran peserta didik dengan materi pola bilangan. Sedangkan 

untuk mengukur kemampuan analisis matematis peserta didik, 

peneliti menggunakan soal-soal yang sudah tervalidasi pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anisa Putri mengukur 

kemampuan analisis peserta didik dengan materi pola bilangan. 

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Nilai Pra Penelitian Tes Kemampuan Analisis Matematis 

Peserta Didik di SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat 
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Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas Nilai (X) 

𝑿 < 𝟕𝟓 𝑿 ≥ 𝟕𝟓 

1 VIII (Einstein) 25 4 

2 VIII (Galileo) 27 3 

3 VIII (Graham ball) 26 2 

4 VIII (Lovis Pasteur) 26 4 

5 VIII (Isaac Newton) 27 2 

6 VIII (Thomas Alva Edison) 28 1 

7 VIII (James Watt) 27 1 

Jumlah  186 17 

 

Dari tabel 1.1 yang disajikan diatas menunjukan bahwa nilai 

rata-rata yang diperoleh peserta didik melalui tes yang diberikan 

untuk mengukur tingkat kemampuan analisis matematis peserta 

didik masih dibawah nilai KKM 75. Peneliti menggunakan 2 soal 

uraian agar peserta didik menganalisis soal yang diberikan dan 

dengan harapan peserta didik mampu menyelesaikan persoalan 

tersebut dengan tepat. karena materi pola bilangan merupakan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya oleh peserta didik 

sebelum peneliti melakukan pra penelitian. Perolehan nilai dalam 

tes tersebut menunjukan bahwa kemampuan analisis matematis 

peserta didik masih dalam kategori rendah. 

Kemampuan analisis yang rendah terlihat pada aktivitas 

peserta didik saat mengerjakan soal tes. Peserta didik cenderung 

masih salah dalam menyimpulkan pertanyaan dan melaraskan 

jawaban yang diberikan,sehingga jawaban yang diberikan peserta 

didik tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Tabel 1.2 

Daftar Nilai Pra Penelitian Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Peserta Didik di SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat 

Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 

No Kelas Nilai (X) 

𝑿 < 𝟕𝟓 𝑿 ≥ 𝟕𝟓 

1 VIII (Einstein) 24 5 

2 VIII (Galileo) 27 3 

3 VIII (Graham ball) 25 3 

4 VIII (Lovis Pasteur) 27 3 
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5 VIII (Isaac Newton) 27 2 

6 VIII (Thomas Alva Edison) 28 1 

7 VIII (James Watt) 27 1 

Jumlah  185 18 

 

Dari data yang disajikan diatas menunjukan bahwa nilai rata-

rata yang diperoleh peserta didik melalui tes yang di berikan 

untuk mengukur tingkat kemampuan penalaran matematis peserta 

didik masih dibawah nilai KKM 75. Peneliti menggunakan soal 

uraian dengan materi persamaan garis lurus, karena materi 

tersebut merupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya oleh 

peserta didik sebelum peneliti melakukan pra penelitian. 

Perolehan nilai dalam tes tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik masih dalam 

kategori rendah. 

Peran pendidik sangat mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga pendidik perlu 

melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

selama proses pembelajaran.24 Menurut ibu Yunitra Dwika, 

upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

analisis matematis peserta didik dengan memberikan persoalan 

yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari, seperti soal-

soal cerita agar peserta didik menganalisis dan memecahkan 

persoalan tersebut. Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, dengan meningkatkan metode 

pembelajaran.  Salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery learning, Akan tetapi, diantara  beberapa 

metode dan model pembelajaran yang telah diterapkan, peserta 

didik lebih menyukai metode pembelajaran konvensional, dimana 

informasi yang diperoleh hanya dari satu arah yang 

mengharuskan pendidik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

 
24 Diyanto et al., “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis 

Komputer.” 
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Penerapan media pembelajaran dapat membantu pendidik 

dalam menyampaikan materi yang akan dipelajari.25 Media 

pembelajaran bukan hanya berbentuk media cetak saja, akan 

tetapi juga dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran.26 

Pemanfaatan multimedia sebagai media pembelajaran memiliki 

peran yang penting dan dapat memberikan dampak positif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu menurut ibu Yunitra Dwika, 

masih banyak peserta didik yang merasa bahwa pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran yang tidak menyenangkan 

dan membosankan karena banyak mengandung rumus dan simbol 

yang sulit untuk dipahami. 

Perlunya perbaikan dalam pembelajaran agar kemampuan 

analisis dan penalaran matematis peserta didik dapat meningkat. 

Terutama pendidik harus meningkatkan dan menerapkan 

berbagai macam model pembelajaran yang mengharuskan peserta 

didik proaktif dalam proses pembelajaran. Model Pembelajaran 

Blended Learning dengan strategi AIR merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan 

kemampuan analisis dan matematis peserta didik.  

 Blended Learning yang merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online dan tatap muka langsung di kelas 

untuk menyampaikan materi. Dalam proses pelaksanaanya, 

dengan adanya pengaruh dari model pembelajaran Blended 

Learning dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik.27 

Blended learning mendapatkan cukup kerangka waktu yang 

fleksibel, sehingga peserta didik dapat lebih mandiri dalam 

meningkatkan kemampuan belajarnya sesuai dengan kecepatan 

 
25 Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Review : 

Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan Vol. 3, no. No. 1 (2019): hal. 

349. 
26 Bambang Sri Anggoro, Mukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, “Pengembangan 

Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadits Pada Mata Pelajaran Biologi 

Untuk Peserta Didik Kelas X Di TTingkaT SMA/MA,” Biodik Vol. 5, no. No. 

2 (2019), https://doi.org/http://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432. 
27 Marhamah Yunika Lestari Ningasih, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemandirian 

Belajar Netode Statistik Melalui PemBelajaran Blended Learning,” Al-Jabar : 

Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 8, no. No.2 (n.d.): hal. 156. 
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masing-masing serta mendukung motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran.28 Selain itu, Blended Learning juga membantu 

peserta didik dalam meningkatkan interaksi, kepercayaan diri, 

keterampilan komunikasi, kesadaran diri, sehingga proaktif 

dalam pembelajaran, mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih menarik sehingga meningkatkan efek pembelajaran.29 

Pembelajaran AIR (Auditory Intellektual Repetition) adalah 

tipe pembelajaran interaksi pendidik dan peserta didik  di dalam 

kelas yang menyangkut strategi, metode dan teknik pembelajaran 

yang diterapkan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan melatih peserta didik dengan pemberian tugas atau kuis.30 

Pembelajaran AIR (Auditory Intellektual Repetition) mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, 

melatih daya ingat mengenai suatu materi, memperluas 

kemampuan berfikir kreatif serta kritis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi 

Rosita mengenai pemecahan permasalahan yang menggunakan 

pembelajaran Blended learning dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar matematika. Indah Pratiwi dalam 

penelitiannya menggunakan Blended Learning dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, 

terbukti bahwa model pembelajaran Blended Learning yang telah 

diterapkan oleh penelitian sebelumnya mendapatkan respon 

positif dari peserta didik. Maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 

Blended learning dengan Strategi AIR  terhadap kemampuan 

Analisis dan Penalaran Matematis Peserta Didik”. 

 

 
28 Mohammad Naim Rahim, “The Use of Blended Learning Approach in EFL 

Education,” International Journal of Engineering and Advanced Technology 

Vol. 8, no. No. 5 (2019): hal. 1165-1168, 

https://doi.org/10.35940/ijeat.E1163.0585C19. 
29 Frederique Bouilheres et al., “Defining Student Learning Experience through 

Blended Learning,” Education and Information Technologies Vol. 25, no. No. 

4 (2020): hal. 3049-3069, https://doi.org/10.1007/s10639-020-10100-y. 
30 Agus Krisno Budiyanto, Sintak 45 Model Pembelajaran Dalam Student Centerd 

Learning (SCL) (Malang, 2016). 
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C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

a) Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, 

terdapat beberapa penyebab yang dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran yang telah diterapkan belum sepenuhnya 

efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan 

penalaran matematis. 

2. Kemampuan analisis matematis peserta didik masih rendah. 

3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih lemah. 

4. Peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan persoalan 

matematika. 

 

b) Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, 

terdapat beberapa batasan-batasan masalah yang dapat peneliti 

kemungkinkan sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian ini dibatasi hanya peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Model pembelajaran Blended Learning dengan strategi 

AIR (Auditory Intellectually Repetition)  

3. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan analisis dan 

penalaran matematis peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Blended Learning menggunakan strategi AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) dengan model pembelajaran 

Discovery learning terhadap kemampuan analisis matematis 

peserta didik? 
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2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Blended Learning menggunakan strategi  AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) dengan model pembelajaran 

Discovery learning terhadap kemampuan penalaran matematis 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

Blended Learning menggunakan strategi  AIR (Auditory 

Intellectually Repetition) dengan model pembelajaran 

Discovery learning terhadap kemampuan analisis  dan 

penalaran matematis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Blended 

Learning menggunakan strategi AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) dengan model pembelajaran Discovery learning 

terhadap kemampuan analisis matematis peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Blended 

Learning menggunakan strategi AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) dengan model pembelajaran Discovery learning 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Blended 

Learning menggunakan strategi AIR (Auditory Intellectually 

Repetition) dengan model pembelajaran Discovery learning 

terhadap kemampuan analisis dan penalaran matematis peserta 

didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memberikan masukan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan 

analisis matematis dan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 



16 
 

 

a. Bagi peneliti, dapat mengembangkan pengetahuan dan 

memberikan pengalaman baru kepada peneliti sehingga 

dapat menjadi bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik 

yang profesional sehingga dapat menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik dengan baik. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif dan juga meningkatkan kemampuan analisis 

matematis dan kemampuan penalaran matematis 

menggunakan model pembelajaran Blended Learning 

dengan strategi AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

Sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya 

sendiri dengan cara mandiri. 

c. Bagi pendidik, diharapkan memberikan wawasan tambahan 

tentang penggunaan model yang lebih bervariasi, untuk 

dapat meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran 

matematis peserta didik. 

d. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran matematis 

peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan terpaut dengan Pengaruh 

Model pembelajaran Blended Learning dengan Strategi AIR 

(Auditory Intrllectually Repetition) terhadap kemampuan analisis  

dan penalaran matematis peserta didik, antara lain: 

1. Nukhbatul Bidayati Haka, Liza Anggita Ellyandhani, Bambang 

Sri Anggoro, dan Abdul Hamid (2020), Hasil dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh dari model pembelajaran Blended 

Learning berbantukan Google Classroom terhadap 

keterampilan berfikir kreatif serta kemandirian belajar peserta 

didik yang ditunjukan dengan hasil analisis data N-gain dengan 

kategori sedang sehingga model pembelajaran ini dapat 
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direkomendasikan untuk dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran.31 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning. Sedangkan perbedaan dalam penelitian 

tersebut peneliti mengukur keterampilan berfikir kreatif dan 

kemandirian belajar peserta didik berbantukan Google 

Classroom, sementara dalam penelitian ini peneliti mengukur 

kemampuan analisis matematis dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan strategi AIR (Auditory 

Intellectually Repetition)  

2. Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, dan Farida (2018), 

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa penerapan 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan 

pendekatan Lesson Study menghasilkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dengan pendekatan Lesson Study 

dan model konvensional.32 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

peneliti sama-sama menggunakan pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). Sedangkan perbedaannya 

adalah, penelitian tersebut mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan pendekatan Lesson Study, sementara 

pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended 

Learning untuk mengukur kemampuan analisis matematis dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

3. Walib Abdullah (2018), dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Blended Learning mempengaruhi keefektifitas pembelajaran 

yang tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional. 

 
31 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengaruh Blended Learning Berbantukan Google 

Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar 

Peserta Didik,” Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains & Matematika 8, no. 1 

(2020): 1–12, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1806. 
32 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Lesson Study, “Pengaruh Auditory, 

Intellectually, Repetition ( AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” 1, no. 1 (2018): 1–6. 
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Blended Learning merupakan solusi alternatif untuk 

menghasilkan rangkaian pembelajaran yang efektif.33 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah, 

peneliti menggunakan model pembelajaran Blended Learning. 

Sedangkan perbedaannya, pada penelitian tersebut mengukur 

keefektifitas pembelajaran, sementara pada penelitian ini 

peneliti mengukur kemampuan analisis matematis dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

4. Nur Alfin Hidayati dan Agus Darmaki (2021), dalam penelitian 

ini menyimpulkan bahwa Penerapan pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan keaktifan 

pembelajaran keterampilan berbicara mahasiswa.34 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah, 

peneliti menggunakan pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR). Sedangkan untuk perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah, penelitian tersebut 

mengukur  keaktifan pembelajaran keterampilan berbicara 

mahasiswa, sementara dalam penelitian ini mengukur 

kemampuan analisis matematis dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

5. Miftahul Ulva (2018), dalam penelitian ini kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih 

baik dibandingkan komunikasi matematis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.35 

Persamaannya adalah peneliti menggunakan pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR). Sedangkan untuk 

perbedaannya adalah, penelitian tersebut mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik, sementara dalam 

 
33 Walib Abdullah, ‘Model blended learning dalam meningkatkan efektifitas 

pembelajaran’, 7 (2018). 
34 Nur Alfin Hidayati and Agus Darmaki, “Penerapan Model Auditory Intellectually 

Repetition ( AIR ) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada 

Mahasiswa” Vol.7, no. No.1 (2021): hal. 252-259, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v7i1.959. 
35 Ulfa, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP 

N I Abung Barat Lampung Utara.” 
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penelitian ini mengukur kemampuan analisis dan penalaran 

matematis peserta didik. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penggunaan sistematika dalam penulisan memudahkan 

untuk memahami dan mengetahui pembahasan umum dalam 

skripsi ini. Berikut ini adalah sistematika yang menjadi struktur 

dan prinsip penyusunan: 

Tabel 1.3 

Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan  

A. Penegasan judul 

B. Latar belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

A. Kajian Teori 

B. Kerangka Berfikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Bab III : Metode Penelitian 

A. Lokasi dan Waktu 

B. Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

D. Variabel Penelitian 

E. Instrumen Penelitian 

F. Pengujian Instrumen Penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian Analisis 

Bab V : Penutup  

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

Daftar Rujukan 

Lampiran 
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 

KELAS IX GRAHAM BALL 

No Nama L/P Kode

1. AA L U-1

2. AJ L U-2

3. AF L U-3

4. AT P U-4

5. AMP P U-5

6. AAAQ P U-6

7. AA P U-7

8. ASP L U-8

9. AT L U-9

10. AFD P U-10

11. AGS P U-11

12. ANA P U-12

13. CH P U-13

14. CANP P U-14

15. DMF P U-15

16. EM P U-16

17. EKS P U-17

18. FER L U-18

19. FM L U-19

20. FN P U-20

21. FRY P U-21

22. FR P U-22

23. IA P U-23

24. JRA P U-24

25. KTP P U-25

26. RNA P U-26

27. RS L U-27

28. RA P U-28

29. SL L U-29

30. TAA P U-30

31. VA P U-31

32. YAA P U-32
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Lampiran 2 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

(KELAS VIII EINSTEIN) 

 

No Nama L/P Kode

1. AA P E-1

2. AIS P E-2

3. AS L E-3

4. AF P E-4

5. ARA P E-5

6. ARW L E-6

7. DZ P E-7

8. DA L E-8

9. FPM L E-9

10. FMN L E-10

11. ID L E-11

12. JKN P E-12

13. MAAF L E-13

14. MKS L E-14

15. M L E-15

16. NHU P E-16

17. NPA P E-17

18. NS P E-18

19. PDP L E-19

20. RAA L E-20

21. RR L E-21

22. SAC P E-22

23. SF L E-23

24. SAM L E-24

25. SKS P E-25

26. SQA P E-26

27. SMYF P E-27

28. SR P E-28

29. TAA P E-29
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

(KELAS VIII GALILEO) 

 

No Nama L/P Kode

1. AIF L K-1

2. AS L K-2

3. ARA P K-3

4. AFP L K-4

5. AZI L K-5

6. SW P K-6

7. ENC P K-7

8. FN L K-8

9. FA L K-9

10. HN L K-10

11. HNRS L K-11

12. HE P K-12

13. HLM P K-13

14. INA P K-14

15. JMP P K-15

16. JS P K-16

17. JR P K-17

18. MDS L K-18

19. NBR L K-19

20. NLA P K-20

21. NFA P K-21

22. RK P K-22

23. R L K-23

24. RAPAS L K-24

25. RP L K-25

26. RN P K-26

27. RAP L K-27

28. SMP P K-28

29. SNW L K-29

30. VI L K-30



112 
 

 
 

Lampiran 4 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Kemampuan 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Analisis matematis 

Butir soal 

Menentukan 

gradien dan 

persamaan garis 

lurus 

Membedakan  1-10 

Mengorganisasikan  

Menghubungkan  
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Lampiran 5 

SOAL UJI COBA TES 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan seksama! 

3. Baca kembali jawabanmu sebelum diserahkan kepada 

pengawas! 

Kerjakan Soal Berikut! 

1. Tentukan nilai d, jika diketahui sebuah titik A(3,d) terletak pada 

garis yang melalui titik B(-2,10) dan C(1,1)! 

2. Tentukan nilai a, jika diketahui titik P(2,7), Q(-3,-3) dan R(3,a). 

Dengan titik P, Q dan R terletak pada satu garis lurus! 

3. Perhatikan persamaan garis berikut! 

a. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

b. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

c. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

d. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Tentukan persamaan garis yang merupakan pasangan garis 

sejajar! 

4. Tentukan persamaaan garis yang tegak lurus dengan persamaan 

garis yang melalui titik A(-3,8) dan B(2,5)! 

5. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (-2,5) dan sejajar 

dengan garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0! 
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6. Seorang pedagang roti dapat menjual 400 potong roti/hari 

dengan harga Rp. 1.500,00/potong. Jika ia menurunkan harga 

roti menjadi Rp. 1.100,00. Pedagang tersebut mampu menjual 

600 potong roti/hari. Tentukan model linearnya! 

7. Diketahui garis g dengan persamaan 𝑦 = 3𝑥 + 1. Garis h sejajar 

dengan garis g dan melalui titik A(2,3) maka garis h mempunyai 

persamaan? 

8. Putri bersepeda mengelilingi kompleks dengan kecepatan tetap 5 

km/jam. Jika dalam waktu 30 menit putri menempuh jarak 2,5 

km. Tentukan waktu yang dibutuhkan putri untuk menempuh 

jarak 4 km! 

9. Diketahui titik A(2,4), B(5,-2) dan sebuah titik C(x,2) terletak 

pada garis AB, Tentukan nilai x! 

10. Diketahui titik A(0,3) dan titik B(-1,2) 

a. Hitunglah gradien garis yang melalui A dan B! 

b. Tentukan persamaan garis tersebut! 
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Lampiran 6  

ALTERNATIF JAWABAN 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

JumlahSoal : 10 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

No Indikator Jawaban Skor 

1 Membedakan Diketahui: 

Titik 𝐴(𝑥 = 3, 𝑦 = 𝑑) 

titik 𝐵 (𝑥1 = −2, 𝑦1 = 10) 

titik 𝐶 (𝑥2 = 1, 𝑦2 = 1) 

Ditanya: 

Tentukan nilai d? 

 

 

 

4 

 

Mengorganisasikan Jawab: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik B dan C 

terlebih dahulu. 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 10

1 − 10
=

𝑥 − (−2)

1 − (−2)
 

𝑦−10

−9
=

𝑥+2

3
, (kemudian lakukan perkalian silang) 

3(𝑦 − 10) = −9(𝑥 + 2) 

3𝑦 − 30 = −9𝑥 − 18 

3𝑦 = −9𝑥 − 18 + 30 

3𝑦 = −9𝑥 + 12  (kedua ruas dibagi 3 untuk 

disederhanakan) 

𝑦 = −3𝑥 + 4 

Kemudian masukan nilai x untuk mencari nilai d 

𝑦 = −3(3) + 4 

𝑦 = −9 + 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝑦 = −5 

Menghubungkan Karena y = d maka nilai d adalah -5 

Jadi, nilai d adalah -5 

4 

Skor Total 12 

2 Membedakan Diketahui : 

Titik 𝑅(𝑥 = 3, 𝑦 = 𝑎) 

titik 𝑃 (𝑥1 = 2, 𝑦1 = 7) 

titik 𝑄 (𝑥2 = −3, 𝑦2 = −3) 

 

4 

Mengorganisasikan Ditanya: 

Tentukan nilai a? 

Jawab: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik P dan Q 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 7

−3 − 7
=

𝑥 − 2

−3 − 2
 

𝑦−7

−10
=

𝑥−2

−5
, (kedua ruas dibagi dengan -5 sehingga 

memperoleh nilai 
𝑦−7

2
=

𝑥−2

1
, kemudian dilakukan perkalian silang 

𝑦 − 7 = 2(𝑥 − 2) 

𝑦 − 7 = 2𝑥 − 4 

𝑦 = 2𝑥 − 4 + 7 

𝑦 = 2𝑥 + 3 

Kemudian masukan nilai x untuk mencari nilai 𝑎 

𝑦 = 2(3) + 3 

𝑦 = 6 + 3 

𝑦 = 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan Karena 𝑦 = 𝑎 maka nilai 𝑎 adalah 9 

Jadi, nilai 𝑎 adalah 9 

4 

Skor Total 12 

3 Membedakan Diketahui: 

Persamaan garis berikut! 

a. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

b. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

c. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

d. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Ditanya: 

persamaan garis yang merupakan pasangan garis 

sejajar? 

 

 

 

 

4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Untuk mengetahui persamaan garis mana yang 
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merupakan pasangan garis sejajar, haruslah  

mencareri gradien terlebih dahulu  

a. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
𝑥 + 5

2
, 𝑚 =

1

2
 

b. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
6𝑥 − 8

2
, 𝑚 =

6

2
= 3 

c. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
2𝑥 − 12

4
, 𝑚 =

2

4
=

1

2
 

d. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
−6𝑥 + 4

2
, 𝑚 =

−6

2
= −3 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan Persamaan garis yang sejajar haruslah mempunyai 

gradien yang sama, untuk persamaan garis a dan c 

memiliki gradien yang sama. 

Jadi, garis a dan c merupakan garis sejajar 

 

4 

Skor Total 12 

4 Membedakan Diketahui:  

titik 𝐴 (𝑥1 = −3, 𝑦1 = 8) 

titik 𝐵 (𝑥2 = 2, 𝑦2 = 5) 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garis yang tegak lurus dengan 

garis yang melalui titik A(-3,8) dan B(2,5) adalah! 

 

 

  4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Tentukan persamaan garis lurus dengan rumus: 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 8

5 − 8
=

𝑥 − (−3)

2 − (−3)
 

𝑦−8

−3
=

𝑥+3

5
 ,   dikalikan silang sehingga 

5(𝑦 − 8) = −3(𝑥 + 3) 

5𝑦 − 40 = −3𝑥 − 9 

5𝑦 = −3𝑥 − 9 + 40 

 

 

 

 

 

 

4 
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5𝑦 + 3𝑥 = 31 

Menghubungkan Ubah menjadi bentuk persamaan  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

Sehingga 5𝑥 + 3𝑦 − 31 = 0  
Jadi, Persamaan garis yang tegak lurus dengan garis 

yang melalui titik A(-3,8) dan B(2,5) adalah 

5𝑥 + 3𝑦 − 31 = 0 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

5 Membedakan Diketahui:  

melalui titik  (-2,5) 

Garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik  (-2,5) 

dan sejajar dengan garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0! 

 

 

4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Persamaan garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 dengan gradien 

𝑚 = −
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − (−2)) 

3(𝑦 − 5) = 𝑥 + 2 

3𝑦 − 15  = 𝑥 + 2 

3𝑦 = 𝑥 + 2 + 15 

3𝑦 = 𝑥 + 17 , Ubah menjadi bentuk persamaan  

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

−𝑥 + 3𝑦 − 17 = 0 , kali dengan (-1) agar x bernilai 

positif. Sehingga menjadi 𝑥 − 3𝑦 + 17 = 0 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan Persamaan garis yang sejajar memiliki gradian yang 

sama dimana 𝑚1 = 𝑚2 

Untuk 𝑚1 = −
1

3
 dan 𝑚2 = −

1

3
 

Jadi, Persamaan garis yang melalui titik (-2,5) dan 

sejajar dengan persamaan𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 adalah 

𝑥 − 3𝑦 + 17 = 0 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

6 Membedakan Diketahui: 

Jumlah roti dimisalkan x dan harga roti per potong 

dimisalkan y. Jumlah roti (x) ada 2 dan harga roti (y) 

ada 2 

 

 

4 

Menghubungkan maka: 

𝑥1 = 400,    𝑦1 = 1.500) 

𝑥2 = 600,    𝑦2 = 1.100) 

Ditanya: 

Tentukan model permintaan liniernya! 

 

 

 

 

4 
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Jawab: 

Menyusun persamaan garis lurus yang melalui dua 

titik dengan rumus. 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

Mengorganisasikan 𝑦 − 1.500

1.100 − 1.500
=

𝑥 − 400

600 − 400
 

𝑦 − 1.500

−400
=

𝑥 − 400

200
 

200(𝑦 − 1.500) = −400(𝑥 − 400) 
200𝑦 − 300.000 = −400𝑥 + 160.000 

200𝑦 = −400𝑥 + 160.000 + 300.000 

200𝑦 = −400𝑥 + 460.000 

𝑦 =
−400𝑥 + 460.000

200
 

𝑦 = −2𝑥 + 2.300 

Jadi, model permintaan liniernya adalah  
𝑦 = −2𝑥 + 2.300 

 

 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

7 Membedakan Diketahui: 

Titik A(2,3) 

Persamaan garis g 𝑦 = 3𝑥 + 1 

Ditanya: 

Persamaan garis h? 

 

 

4 

Menghubungkan Jawab: 

Garis g dan garis h sejajar maka gradien kedua garis 

tersebut adalah sama. 

Mencari gradien dari persamaan garis g 

𝑦 = 3𝑥 + 1, 𝑚 = 3   
Kemudian subtitusikan nilai 

𝑚 = 3  dan titik A(2,3) kedalam rumus: 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

 

 

 

 

4 

Mengorganisasikan 𝑦 − 3 = 3(𝑥 − 2) 

𝑦 − 3 = 3𝑥 − 6 

𝑦 = 3𝑥 − 6 + 3 

𝑦 = 3𝑥 + 3 

Jadi persamaan garis h adalah 𝑦 = 3𝑥 + 3 

 

 

4 

Skor Total 12 

8 Membedakan Diketahui: 

kecepatan tetap 5 km/jam 

waktu 30 menit/
1

2
 (0,5) jam = 2,5 km 

Ditanya: 

Tentukan waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 

 

 

 

4 
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jarak 4 km! 

Menghubungkan Misal : 

x = waktu yang diperlukan (jam) 

y =  jarak yang ditempuh (km) 

maka: 

𝑥1 = 1     𝑥2 = 0,5        𝑥3 =? …. 
𝑦1 = 5     𝑦2 = 2,5          𝑦3 = 4 

Jawab: 

Gradien garis yang menghubungkan pernyataan 

tersebut adalah : 

𝑚 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
2,5 − 5

0,5 − 1
=

−2,5

−0,5
= 5 

Kemudian masukkan gradien yang diketahui dan 

titik yang dicari ke dalam rumus 

 

 

 

 

 

 

4 

Mengorganisasikan 𝑦2 − 𝑦3 = 𝑚(𝑥2 − 𝑥3) 

2,5 − 4 = 5(0,5 − 𝑥3) 

−1,5 = 2,5 − 5𝑥3 

5𝑥3 = 2,5 + 1,5 

5𝑥3 = 4 

𝑥3 =
4

5
 

Kemudian ubah ke menit untuk mengetahui waktu 

yang diperlukan putri untuk menempuh jarak 4 km. 
4

5
. 60 = 48 menit 

Jadi, waktu yang dibutuhkan untuk 

 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

9 Membedakan Diketahui: 

Titik 𝐶(𝑥 = 𝑥;  𝑦 = 2) 

titik 𝐴(𝑥1 = 2; 𝑦1 = 4) 

titik 𝐵 (𝑥2 = 5; 𝑦2 = −2) 

Ditanya: 

Tentukan nilai x? 

 

 

4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Pertama, harus mentukan persamaan garis AB 

terlebih dahulu 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 4

−2 − 4
=

𝑥 − 2 

5 − 2
 

𝑦−4

−6
=

𝑥−2

3
; bagi penyebut dengan 3 sehingga 

memperoleh nilai 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝑦−4

−2
=

𝑥−2

1
; kemudian dilakukan perkalian silang 

𝑦 − 4 = −2(𝑥 − 2) 

𝑦 − 4 = −2𝑥 + 4 

𝑦 = −2𝑥 + 4 + 4 

𝑦 = −2𝑥 + 8 

Menghubungkan Karena titik C(x,2) terletak pada garis AB maka 

subtitusi y = 2 pada persamaan AB untuk 

mengetahui nilai x  

2 = 2𝑥 + 8 

2𝑥 = 8 − 2 

2𝑥 = 6 

𝑥 = 3 

Jadi, nilai x adalah 3 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

10 Membedakan Diketahui: 

titik A(0,3) dan titik    B(-1,2) 

Ditanya: 

a. gradien garis yang melalui A dan B 

b. persamaan garis 

 

 

4 

Menghubungkan a. gradien 

gradien garis yang melalui titik   

titik 𝐴(𝑥1  = 0,    𝑦1 = 3) 

titik 𝐵 (𝑥2 = −1, 𝑦2 = 2) 

masukan ke dalam rumus gradien 

𝑚𝐴𝐵 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

 

2 − 3

−1 − 0
=

−1

−1
= 1 

Jadi gradiennya adalah 1 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan b. 
𝑦−𝑦1

𝑦2−𝑦1
=

𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
 

𝑦 − 3

2 − 3
=

𝑥 − 0 

−1 − 0
 

𝑦−3

−1
=

𝑥

−1
; penyebut dikalikan dengan (-1) 

sehingga memperoleh nilai 
𝑦−3

1
=

𝑥

1
; kemudian dilakukan perkalian silang 

𝑦 − 3 = 𝑥 

−𝑥 + 𝑦 − 3 = 0 kalikan dengan  (-1) 

Sehingga 𝑥 − 𝑦 + 3 = 0 

  Jadi persamaan garis tersebut adalah 𝑥 − 𝑦 + 3 = 0 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Total 12 
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Lampiran 7 

ANALISIS VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 

ANALISIS MATEMATIS  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 4 5 7 4 7 5 4 6 2 2 46

U-2 6 6 7 2 3 4 4 5 0 3 40

U-3 2 4 2 3 3 4 2 4 0 3 27

U-4 4 2 6 6 7 4 3 5 0 2 39

U-5 5 7 5 2 3 4 3 5 1 4 39

U-6 2 2 4 3 7 3 4 2 0 2 29

U-7 5 2 5 7 3 4 3 4 0 3 36

U-8 6 1 5 3 4 4 5 5 0 3 36

U-9 5 2 6 4 7 4 0 5 0 4 37

U-10 5 4 6 2 2 5 4 5 0 3 36

U-11 2 5 5 2 2 5 2 2 0 4 29

U-12 7 4 6 3 4 5 2 6 2 2 41

U-13 5 1 4 3 4 6 4 4 0 4 35

U-14 6 4 5 1 5 7 5 6 2 4 45

U-15 4 5 2 2 5 5 4 3 0 3 33

U-16 5 5 6 2 4 4 6 7 1 5 45

U-17 5 3 6 3 3 4 6 4 0 2 36

U-18 4 2 3 2 4 3 5 3 0 4 30

U-19 4 5 4 3 5 3 3 6 0 4 37

U-20 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 33

U-21 4 4 4 4 3 3 7 4 0 3 36

U-22 5 4 3 3 2 2 4 3 1 6 33

U-23 4 3 4 4 4 2 3 4 0 4 32

U-24 4 3 7 2 2 3 2 4 0 3 30

U-25 2 2 2 4 4 2 3 4 0 3 26

U-26 3 5 4 4 1 6 4 5 0 4 36

U-27 4 4 2 3 2 2 2 3 0 3 25

U-28 2 4 4 3 3 2 3 3 0 2 26

U-29 1 4 4 3 2 1 2 4 0 2 23

U-30 2 1 1 4 4 0 2 3 0 1 18

U-31 3 3 1 0 3 2 3 2 2 2 21

U-32 2 4 2 0 4 0 5 3 0 3 23

rxy 0,740 0,326 0,756 0,173 0,321 0,749 0,344 0,772 0,321 0,346

Rtabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349

Kesimpulan VALID INVALID VALID INVALID INVALID VALID INVALID VALID INVALID INVALID

JumlahKode Butir Soal

Hasil Jawaban Peserta didik
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Lampiran 8 

ANALISIS UJI DAYA BEDA UJI COBA TES 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 4 5 7 4 7 5 4 6 2 2 46

U-16 5 5 6 2 4 4 6 7 1 5 45

U-12 7 4 6 3 4 5 2 6 2 2 41

U-2 6 6 7 2 3 4 4 5 0 3 40

U-14 6 4 5 1 5 7 5 6 2 4 45

U-5 5 7 5 2 3 4 3 5 1 4 39

U-4 4 2 6 6 7 4 3 5 0 2 39

U-9 5 2 6 4 7 4 0 5 0 4 37

U-10 5 4 6 2 2 5 4 5 0 3 36

U-21 4 4 4 4 3 3 7 4 0 3 36

U-26 3 5 4 4 1 6 4 5 0 4 36

U-7 5 2 5 7 3 4 3 4 0 3 36

U-8 6 1 5 3 4 4 5 5 0 3 36

U-17 5 3 5 3 3 4 6 5 0 2 36

U-13 5 1 4 3 4 6 4 4 0 4 35

U-19 4 5 4 3 5 3 3 6 0 4 37

U-15 4 5 2 2 5 5 4 3 0 3 33

U-22 5 4 3 3 2 2 4 3 1 6 33

U-20 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 33

U-3 2 4 2 3 3 4 2 4 0 3 27

U-23 4 3 4 4 4 2 3 4 0 4 32

U-18 4 2 3 2 4 3 5 3 0 4 30

U-24 4 3 7 2 2 3 2 4 0 3 30

U-6 2 2 4 3 7 3 4 2 0 2 29

U-11 2 5 5 2 2 5 2 2 0 4 29

U-25 2 2 2 4 4 2 3 4 0 3 26

U-28 2 4 4 3 3 2 3 3 0 2 26

U-27 4 4 2 3 2 2 2 3 0 3 25

U-29 1 4 4 3 2 1 2 4 0 2 23

U-32 2 4 2 0 4 0 5 3 0 3 23

U-31 3 3 1 0 3 2 3 2 2 2 21

U-30 2 1 1 4 4 0 2 3 0 1 18

Xa 4,938 3,750 5,313 3,313 4,063 4,500 3,938 5,188 0,500 3,250

Xb 2,813 3,313 3,125 2,625 3,438 2,438 3,125 3,063 0,375 3,063

Daya Beda 0,213 0,044 0,219 0,069 0,063 0,206 0,081 0,213 0,013 0,019

Kriteria CUKUP JELEK CUKUP JELEK JELEK CUKUP JELEK CUKUP JELEK JELEK

Jumlah

Hasil Jawaban Peserta didik

Kode Butir Soal
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Lampiran 9 

ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN UJI COBA TES 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 4 5 7 4 7 5 4 6 2 2 46

U-2 6 6 7 2 3 4 4 5 0 3 40

U-3 4 4 2 3 3 4 2 4 0 3 29

U-4 4 2 4 6 7 4 3 5 0 2 37

U-5 5 7 5 2 3 4 3 5 1 4 39

U-6 2 2 4 3 7 3 4 2 0 2 29

U-7 5 2 5 7 3 4 3 4 0 3 36

U-8 6 1 5 3 4 4 5 5 0 3 36

U-9 5 2 6 4 7 4 0 5 0 4 37

U-10 5 4 6 2 2 5 4 5 0 3 36

U-11 2 5 5 2 2 5 2 2 0 4 29

U-12 7 4 6 3 4 5 2 6 2 2 41

U-13 5 1 4 3 4 6 4 4 0 4 35

U-14 6 4 5 1 5 7 5 6 2 4 45

U-15 4 5 2 2 5 5 4 3 0 3 33

U-16 5 5 6 2 4 4 6 7 1 5 45

U-17 5 3 6 3 3 4 6 4 0 2 36

U-18 4 2 3 2 4 3 5 3 0 4 30

U-19 4 5 4 3 5 3 3 6 0 4 37

U-20 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 33

U-21 4 4 4 4 3 3 7 4 0 3 36

U-22 5 4 3 3 2 2 4 3 1 6 33

U-23 4 3 4 4 4 2 3 4 0 4 32

U-24 4 3 7 2 2 3 2 4 0 3 30

U-25 2 2 2 4 4 2 3 4 0 3 26

U-26 3 5 4 4 1 6 4 5 0 4 36

U-27 4 4 2 3 2 2 2 3 0 3 25

U-28 2 4 4 3 3 2 3 3 0 2 26

U-29 1 4 4 3 2 1 2 4 0 2 23

U-30 2 1 1 4 4 0 2 3 0 1 18

U-31 3 3 1 0 3 2 3 2 2 2 21

U-32 2 4 2 0 4 0 5 3 0 3 23

Rata-rata 3,938 3,531 4,188 2,969 3,750 3,469 3,531 4,094 0,438 3,156

TKS 0,394 0,353 0,419 0,297 0,375 0,347 0,353 0,409 0,044 0,316

Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG

Jumlah

Hasil Jawaban Peserta didik

Kode Butir Soal
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Lampiran 10 

ANALISIS UJI RELIABILITAS UJI COBA TES 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 4 5 7 4 7 5 4 6 2 2 25

U-2 6 6 7 2 3 4 4 5 0 3 38

U-3 2 4 2 3 3 4 2 4 0 3 32

U-4 4 2 6 6 7 4 3 5 0 2 31

U-5 5 7 5 2 3 4 3 5 1 4 33

U-6 2 2 4 3 7 3 4 2 0 2 18

U-7 5 2 5 7 3 4 3 4 0 3 29

U-8 6 1 5 3 4 4 5 5 0 3 33

U-9 5 2 6 4 7 4 0 5 0 4 20

U-10 5 4 6 2 2 5 4 5 0 3 36

U-11 2 5 5 2 2 5 2 2 0 4 22

U-12 7 4 6 3 4 5 2 6 2 2 35

U-13 5 1 4 3 4 6 4 4 0 4 29

U-14 6 4 5 1 5 7 5 6 2 4 38

U-15 4 5 2 2 5 5 4 3 0 3 13

U-16 5 5 6 2 4 4 6 7 1 5 38

U-17 5 3 6 3 3 4 6 4 0 2 31

U-18 4 2 3 2 4 3 5 4 0 4 15

U-19 4 5 4 3 5 3 3 6 0 4 32

U-20 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 21

U-21 4 4 4 4 3 3 7 4 0 3 24

U-22 5 4 3 3 2 2 4 3 1 6 29

U-23 4 3 4 4 4 2 3 4 0 4 23

U-24 4 3 7 2 2 3 2 4 0 3 30

U-25 2 2 2 4 4 2 3 4 0 3 22

U-26 3 5 4 4 1 6 4 5 0 4 33

U-27 4 4 2 3 2 2 2 3 0 3 22

U-28 2 4 4 3 3 2 3 3 0 2 22

U-29 1 4 4 3 2 1 2 4 0 2 18

U-30 2 1 1 4 4 0 2 3 0 1 14

U-31 3 3 1 0 3 2 3 2 2 2 16

U-32 2 4 2 0 4 0 5 3 0 3 18

VARIANS 2,306 2,193 3,032 2,031 2,516 2,709 2,128 1,726 0,706 1,104

VARIANS BUTIR Si2 20,451

VARIANS TOTAL St2 57,677

K 10

k-1 9

Signifikan 0,70

R 0,717

Kriteria RELIABEL

Kode Butir Soal Jumlah

Hasil Jawaban Peserta didik
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Lampiran 11 

KESIMPULAN HASIL UJI COBA TES 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS

 

No Soal Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Reliabiitas Kesimpulan

1 Valid Cukup Sedang Digunakan

2 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

3 Valid Cukup Sedang Digunakan

4 Invalid Jelek Sukar Tidak Digunakan

5 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

6 Valid Cukup Sedang Digunakan

7 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

8 Valid Cukup Sedang Digunakan

9 Invalid Jelek Sukar Tidak Digunakan

10 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

Reliabel
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Lampiran 12 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Butir soal 

Menentukan 

gradien, persamaan 

garis lurus, dan 

grafik garis lurus 

Mengajukan dugaan 6 dan 10 

Melakukan manipulasi matematika 6, dan 10 

Menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

1, 2, 4, 5, 

8, dan 9 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

1 – 10 

Memeriksa kesahihan argumen 6, 8, dan 9 

Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

1 – 10 
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Lampiran 13 

SOAL UJI COBA TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan seksama! 

3. Baca kembali jawabanmu sebelum diserahkan kepada 

pengawas! 

Kerjakan Soal Berikut! 

1. Diketahui segiempat PQRS dengan koordinat P(1,2), Q(4,-1), 

R(6,1), S(3,4). Buktikan apakah garis PQ saling tegak lurus 

dengan garis QR! 

2. Tentukan persamaan garis yang melalui titik (-3,4) dan sejajar 

dengan garis yang melalui titik (0,1) dan (1,6)! 

3. Tentukan Persamaan garis yang melalui titik (3,4) dan sejajar 

dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4! 

4. Tentukan Persamaan garis yang melalui titik (2,3) dan tegak 

lurus dengan garis 𝑦 = 𝑥 + 3! 

5. Tentukan Persamaan garis yang sejajar dengan garis yang 

melalui titik (2,2) dan (4,8)! 

6. Grafik hasil produksi suatu pabrik pertahun merupakan suatu 

garis lurus. Jika produksi pada tahun pertama 110 unit dan pada 

tahun ketiga 150 unit, tentukan produksi pada tahun ke-15 

sebanyak? 
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7. Diketahui letak kota di sebuah wilayah berdasarkan arah mata 

angin sebagai berikut: 

• Kota A  terletak pada arah Timur dengan jarak 4 km  dari 

pusat kota. 

• Kota B terletak pada arah Utara dengan jarak 3 km dari 

pusat kota. 

• Kota C terletak pada arah Timur dengan jarak 6 km dari 

pusat kota. 

• Kota  D terletak pada arah Utara dengan jarak 4,5 km dari 

pusat kota. 

Gambarlah ilustrasi di atas dalam diagram cartesius! 

8. Sebuah tangga bersandar pada tembok seperti ilustrasi di bawah 

ini! 

Tentukan kemiringan tangga tersebut! 

 
 

9. Diketahui segitiga ABC dengan titik A(1,1), B(4,2), C(0,4). 

Perhatikan pernyataan berikut! 

“Segitika ABC adalah segitiga siku-siku karena terdapat 

dua ruas garis yang saling tegak lurus” 

Benarkah jawaban tersebut! Jelaskan dengan mencari gradien 

yang memenuhi sifat dua garis saling tegak lurus! 

10. Diketahui pasangan titik yang dilalui garis sebagai berikut; 

Garis u, melewati K(-4,-1) dan L(5,5) 

Garis v,melewati M(-4,-3) dan N(2,1) 

Garis w, melewati O(4,-2) dan P(0,4) 

a. Hitunglah gradien garis u, v, dan w! 

b. Berdasarkan garis u, v, dan w, apa yang dapat disimpulkan 

mengenai hubungan antara garis u dan v? 
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Lampiran 14 

ALTERNATIF JAWABAN 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

JumlahSoal : 10 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

No Indikator Jawaban Sk

or 

1 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

untuk membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

segiempat PQRS dengan koordinat P(1,2), Q(4,-1), 

R(6,1), S(3,4). 

 

Ditanya:  

Apakah garis PQ saling tegak lurus dengan garis 

QR? 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

𝑚𝑃𝑄 =
−1 − 2

4 − 1
=

−3

3
= −1 

𝑚𝑄𝑅 =
1 − (−1)

6 − 4
=

2

2
= 1 

Syarat garis tegak lurus adalah  

𝑚1. 𝑚2 = −1 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Maka 𝑚𝑃𝑄 . 𝑚𝑄𝑅 = −1.1 = −1 

Jadi, garis PQ dan QR adalah garis yang saling tegak 

lurus 

 

4 

Skor Total 12 

2 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

untuk membuat 

generalisasi 

Diketahui:  

x = -3,     y = 4 

x1 = 0  ,   x2 = 1 

y1 = 1  ,   y2 = 6 

Ditanya: 

 

 

4 
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Tentukan persamaan garisnya! 

 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

  

Mencari gradien dengan rumus. 

𝑚 =  
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
6 − 1

1 − 0
=

5

1
= 5 

Masukkan ke dalam rumus persamaan garis. 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 4 = 5(𝑥 − (−3)) 

𝑦 − 4 = 5𝑥 + 15 

𝑦 = 5𝑥 + 15 + 4 

𝑦 = 5𝑥 + 19 

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, persamaan garis yang melalui titik (-3,4) dan 

sejajar dengan garis yang melalui titik (0,1) dan (1,6) 

adalah  𝑦 = 5𝑥 + 19 

 

4 

Skor Total 12 

3 

 

 

 

Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

 

Diketahui:  

𝑥1 = 3,     𝑦2= 4 

persamaan garis  𝑦 = 2𝑥 + 4 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3,4) 

dan sejajar dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4? 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

Persamaan garis 𝑦 = 2𝑥 + 4 dengan gradien 𝑚 = 2 

Persamaan garis yang sejajar memiliki gradian 𝑚 =
𝑚 = 2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 4 = 2(𝑥 − 3) 

𝑦 − 4 = 2𝑥 − 6 

𝑦 = 2𝑥 − 6 + 4 

𝑦 = 2𝑥 − 2 

 

 

 

4 

Menarik kesimpulan 

dari sebuah 

pernyataan 

Jadi, Persamaan garis yang melalui titik (3,4) dan 

sejajar dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4 adalah 𝑦 =
2𝑥 − 2 

 

4 

Skor Total 12 

4 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

 

Diketahui: 

Titik koordinat (-3,8) 

Garis tegak lurus 4𝑥 − 3𝑦 + 8 = 0 

Ditanya: 

Persamaan garis yang melalui titik (-3,8) dan tegak 

lurus dengan garis 4x-3y+8=0? 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

Jawab: 

Mencari gradien garis terlebih dahulu 
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atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

4𝑥 − 3𝑦 + 8 = 0 

Dengan 𝑎 = 4, 𝑏 = −3, 𝑐 = 8 

𝑚 =
−𝑎

𝑏
=

−4

−3
=

4

3
 

Mencari gradien yang tegak lurus 

𝑚1. 𝑚2 = −1 
4

3
. 𝑚2 = −1 

𝑚2 = −
3

4
 

Mencari persamaan garis lurus yang melalui  

titik (-3,8) 

𝑥1 = −3,   𝑦1 = 8, dan 𝑚2 = −
3

4
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚2(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 8 = −
3

4
(𝑥 − (−3)) 

𝑦 − 8 = −
3

4
𝑥 −

9

4
    (dikali 4) 

4𝑦 − 32 = −3𝑥 − 9 

3𝑥 + 4𝑦 − 23 = 0 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, persamaan garis yang melalui titik     (-3,8) dan 

tegak lurus dengan garis  

4x-3y+8=0 adalah 3𝑥 + 4𝑦 − 23 = 0 

4 

Skor Total 12 

5 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui:  

x1 = 2,   x2 = 4 

y1 = 2,   y2 = 8 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garisnya! 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

Menentukan persamaan suatu garis dengan rumus: 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 2

8 − 2
=

𝑥 − 2

4 − 2
 

𝑦−2

6
=

𝑥−2

2
  dikalikan silang sehingga 

2(𝑦 − 2) = 6(𝑥 − 2) 

2𝑦 − 4   = 6𝑥 − 12 

2𝑦 − 6𝑥 = −12 + 4 

2𝑦 − 6𝑥 = −8 

Ubah menjadi bentuk persamaan  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

Sehingga −6𝑥 + 2𝑦 + 8 = 0       . (−) 

 

 

 

 

 

4 
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6𝑥 − 2𝑦 − 8 = 0 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, Persamaan garis yang sejajar dengan garis yang 

melalui titik (2,2) dan (4,8) adalah 6𝑥 − 2𝑦 − 8 = 0 
4 

 Skor Total 12 

6 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

Tahun ke 1 = 110 unit 

Tahun ke 3 = 150 unit 

Ditanya: 

Berapakah produksi pada tahun ke-15?  

 

 

4 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Jawab: 

Misalkan: 

𝑥1 = 1,      𝑦1 = 110 

𝑥2 = 3,      𝑦2 = 150 

𝑥3 = 15,    𝑦2 =? … 

 

 

4 

Mengajukan 

Dugaan 

Pertama-tama mencari gradien dari dua titik yang 

diketahui. 

𝑥1 = 1,     𝑦1 = 110 

𝑥2 = 3,    𝑦2 = 150 

𝑚1 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
150 − 110

3 − 1
=

40

2
= 20 

Kemudian mencari gradien dari titik yang berbeda 

𝑥1 = 1,       𝑦1 = 110 

𝑥3 = 15,    𝑦3 =? … 

𝑚2 =
𝑦3 − 𝑦1

𝑥3 − 𝑥1

=
𝑦3 − 110

15 − 1
=

𝑦3 − 110

14
 

 

 

 

 

 

4 

Memeriksa 

kesahihan 

 

Mencari hasil produksi hingga tahun 

 ke-15: 

Sehingga diperoleh 𝑚1. 𝑚2 = 20.
𝑦3−110

14
 

20 . 14 = 𝑦 − 110 

280 = 𝑦 − 110 

280 + 110 = 𝑦 yang artinya 𝑦 = 390  

 

 

 

 

4 

 Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, pada tahun ke 15 pabrik tersebut dapat 

memproduksi 390 unit 
 

4 

Skor Total 20 

7 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

Diketahui: 

Titik pusat kota (0,0) 

Titik A(4,0), 

Titik B(0,3) 

 

 

4 
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generalisasi 

 

Titik C(6,0) 

Titik D(0,4.5) 

Ditanya: 

Menggambarkan ilustrasi ke dalam diagram 

cartesius! 

 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

Jawab: 

 
  

            

               

               

               

               

                
              

             
 

 

               

               

               

               
 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, diperoleh garis AB dengan titik (4,3) dan garis 

CD dengan titik (6,4.5) 
 

4 

Skor Total 12 

8 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

∆𝑥 = 12 

Sudut ∆= 90° 

Ditanya: 

Tentukan kemiringan tangga tersebut ? 

 

 

4 

Mengajukan 

dugaan 

Untuk mencari tinggi tembok maka diperlukan rumus 

𝑚 =
∆𝑦

∆𝑥
 

4 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 

Masukan nilai kemiringan tangga = 13 

Dan panjang tangga = 12 untuk mencari tinggi 

tembok 

∆𝑦 = √132 − 122 

∆𝑦 = √169 − 144 

∆𝑦 = √25 

∆𝑦 = 5 𝑐𝑚 

𝑚 =
5

12
 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 
Jadi, kemiringan tangga tersebut adalah 

5

12
 cm  

4 

y 

X 
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sebuah pernyataan 

Skor Total  16 

9 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

segitiga ABC dengan titik A(1,1), B(4,2), C(0,4). 

Ditanya: 

Apakah pernyataan tersebut benar? 

Jelaskan dengan mencari gardien! 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

Pertama-tama mencari gradian dari titik AB dan titik 

AC 

𝑚𝐴𝐵 =  
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
2 − 1

4 − 1
=

1

3
 

𝑚𝐴𝐶 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
4 − 1

0 − 1
=

3

−1
= −3 

 

 

4 

Memeriksa 

kesahihan 

 

Syarat garis tegak lurus  

𝑚1. 𝑚2 = −1 

𝑚𝐴𝐵 . 𝑚𝐴𝐶 =
1

3
 . −3 = −1 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, benar terdapat dua garis yang saling tegak lurus 

yaitu AB dan AC. 
 

4 

Skor Total 16 

10 

 

 

Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

 

Diketahui: 

Garis u, dengan  

𝑥1 = −4      𝑥2 = 5 

 𝑦1 = −1     𝑦2 = 5 

Garis v, dengan  

𝑥1 = −4      𝑥2 = 2 

𝑦1 = −3     𝑦2 = 1 

Garis w, dengan 

 𝑥1 = 4      𝑥2 = 0 

𝑦1 = −2     𝑦2 = 4 

Ditanya: 

a. Tentukan gradien garis u, v, dan w! 

b. Apakah terdapat hubungan antara garis u, v, dan 

w? 

 

 

 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab : 

Pertama-tama mencari gradien garis terlebih dahulu 

dengan rumus.  

𝑚 =  
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

 

a. 𝑚𝑢 =
5−(−1)

5−(−4)
=

6

9
=

2

3
 

 

 

 

 

 

4 



136 
 

 
 

𝑚𝑣 =
1 − (−3)

2 − (−4)
=

4

6
=

2

3
 

𝑚𝑤 =
4 − 0

−2 − 4
=

4

−6
= −

2

3
 

Memeriksa 

kesahihan 

 

Syarat suatu garis dapat dikatakan sejajar adalah 

memiliki gradien yang sama. 𝑚𝑢 = 𝑚𝑣 
2

3
=

2

3
 

Syarat suatu garis dikatakan tegak lurus yaitu hasil 

kali gradien bernilai 𝑚𝑢. 𝑚𝑤 = −1 
2

3
 . −

2

3
= −1 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

b. Berdasarkan hasil gradien di atas, dapat 

disimpulkan garis u saling sejajar dengan garis v 

karena 𝑚𝑢 = 𝑚𝑣 . Garis u saling tegak lurus 

dengan garis w karena  

         𝑚𝑢. 𝑚𝑤 = −1 

 

4 

Skor Total 16 
 

Setelah melakukan penilaian berdasarkan pedoman 

penskoran tes kemampuan penalaran matematis, nilai dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝐴 =
𝑆

𝑆𝑀
 x 100    

Keterangan : NA : Nilai Akhir 

 S : Skor yang diperoleh peserta didik 

SM : Skor maksimal 
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Lampiran 15 

ANALISIS VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 1 3 3 4 3 4 3 4 6 5 36

U-2 6 2 6 4 6 7 7 4 7 5 54

U-3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41

U-4 3 5 3 2 4 3 2 3 4 5 34

U-5 6 2 5 3 6 4 2 3 5 3 39

U-6 5 3 4 3 6 4 0 4 3 4 36

U-7 5 4 5 5 7 4 0 4 2 3 39

U-8 3 2 2 3 2 4 1 2 5 4 28

U-9 5 4 6 4 4 4 2 6 5 4 44

U-10 4 2 4 3 5 4 5 3 4 2 36

U-11 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 34

U-12 5 2 6 2 4 5 3 5 2 3 37

U-13 2 3 2 2 2 0 2 2 6 5 26

U-14 3 2 2 3 2 2 1 0 4 6 25

U-15 3 3 2 2 4 5 5 7 3 6 40

U-16 2 2 2 2 1 2 0 2 8 2 23

U-17 2 3 1 3 3 0 2 4 2 3 23

U-18 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 25

U-19 2 3 2 2 3 1 3 2 1 4 23

U-20 1 2 0 1 2 2 4 2 4 4 22

U-21 1 2 4 3 1 3 2 2 3 2 23

U-22 4 2 3 4 2 5 2 4 5 3 34

U-23 5 3 6 2 3 4 3 6 2 3 37

U-24 3 3 2 4 5 6 3 5 3 4 38

U-25 2 1 3 2 5 2 4 2 2 2 25

U-26 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 27

U-27 3 3 3 5 2 4 3 2 3 0 28

U-28 2 2 2 4 3 1 4 3 4 5 30

U-29 4 2 5 4 4 5 2 4 5 6 41

U-30 0 2 2 6 3 2 3 3 3 2 26

U-31 0 2 3 1 2 4 1 2 5 7 27

U-32 4 2 3 2 2 3 3 1 4 2 26

rxy 0,734 0,308 0,737 0,332 0,708 0,797 0,333 0,686 0,213 0,270

r hitung 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349

kesimpulan VALID INVALID VALID INVALID VALID VALID INVALID VALID INVALID INVALID

Kode

Hasil Jawaban Peserta didik

Butir Soal Jumlah
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Lampiran 16 

ANALISIS UJI DAYA BEDA UJI COBA TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-2 6 2 6 4 6 7 7 4 7 5 54

U-9 5 4 6 4 4 4 2 6 5 4 44

U-29 4 2 5 4 4 5 2 4 5 6 41

U-3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41

U-15 3 3 2 2 4 5 5 7 3 6 40

U-5 6 2 5 3 6 4 2 3 5 3 39

U-7 5 4 5 5 7 4 0 4 2 3 39

U-24 3 3 2 4 5 6 3 5 3 4 38

U-12 5 2 6 2 4 5 3 5 2 3 37

U-23 5 3 6 2 3 4 3 6 2 3 37

U-6 5 3 4 3 6 4 0 4 3 4 36

U-10 4 2 4 3 5 4 5 3 4 2 36

U-1 1 3 3 4 3 4 3 4 6 5 36

U-4 3 5 3 2 4 3 2 3 4 5 34

U-22 4 2 3 4 2 5 2 4 5 3 34

U-11 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 34

U-28 2 2 2 4 3 1 4 3 4 5 30

U-27 3 3 3 5 2 4 3 2 3 0 28

U-8 3 2 2 3 2 4 1 2 5 4 28

U-31 0 2 3 1 2 4 1 2 5 7 27

U-26 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 27

U-32 4 2 3 2 2 3 3 1 4 2 26

U-30 0 2 2 6 3 2 3 3 3 2 26

U-13 2 3 2 2 2 0 2 2 6 5 26

U-18 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 25

U-14 3 2 2 3 2 2 1 0 4 6 25

U-25 2 1 3 2 5 2 4 2 2 2 25

U-21 1 2 4 3 1 3 2 2 3 2 23

U-19 2 3 2 2 3 1 3 2 1 4 23

U-16 2 2 2 2 1 2 0 2 8 2 23

U-17 2 3 1 3 3 0 2 4 2 3 23

U-20 1 2 0 1 2 2 4 2 4 4 22

Xa 4,1875 2,875 4,25 3,313 4,5 4,5 2,875 4,375 3,938 3,9375

Xb 2 2,1875 2,188 2,813 2,25 2,188 2,438 2,1875 3,750 3,438

Daya Beda 0,219 0,069 0,206 0,050 0,225 0,231 0,044 0,219 0,019 0,050

Kriteria CUKUP JELEK CUKUP JELEK CUKUP CUKUP JELEK CUKUP JELEK JELEK

Kode

Hasil Jawaban Peserta didik

JumlahButir Soal
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Lampiran 17 

ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN UJI COBA TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

 

 

 

  

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 1 3 3 4 3 4 3 4 6 5 36

U-2 6 2 6 4 6 7 7 4 7 5 54

U-3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41

U-4 3 5 3 2 4 3 2 3 4 5 34

U-5 6 2 5 3 6 4 2 3 5 3 39

U-6 5 3 4 3 6 4 0 4 3 4 36

U-7 5 4 5 5 7 4 0 4 2 3 39

U-8 3 2 2 3 2 4 1 2 5 4 28

U-9 5 4 6 4 4 4 2 6 5 4 44

U-10 4 2 4 3 5 4 5 3 4 2 36

U-11 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 34

U-12 5 2 6 2 4 5 3 5 2 3 37

U-13 2 3 2 2 2 0 2 2 6 5 26

U-14 3 2 2 3 2 2 1 0 4 6 25

U-15 3 3 2 2 4 5 5 7 3 6 40

U-16 2 2 2 2 1 2 0 2 8 2 23

U-17 2 3 1 3 3 0 2 4 2 3 23

U-18 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 25

U-19 2 3 2 2 3 1 3 2 1 4 23

U-20 1 2 0 1 2 2 4 2 4 4 22

U-21 1 2 4 3 1 3 2 2 3 2 23

U-22 4 2 3 4 2 5 2 4 5 3 34

U-23 5 3 6 2 3 4 3 6 2 3 37

U-24 3 3 2 4 5 6 3 5 3 4 38

U-25 2 1 3 2 5 2 4 2 2 2 25

U-26 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 27

U-27 3 3 3 5 2 4 3 2 3 0 28

U-28 2 2 2 4 3 1 4 3 4 5 30

U-29 4 2 5 4 4 5 2 4 5 6 41

U-30 0 2 2 6 3 2 3 3 3 2 26

U-31 0 2 3 1 2 4 1 2 5 7 27

U-32 4 2 3 2 2 3 3 1 4 2 26

Rata-rata 3,094 2,531 3,219 3,063 3,375 3,344 2,656 3,281 3,844 3,688

TKS 0,309 0,253 0,322 0,306 0,338 0,334 0,266 0,328 0,384 0,369

Kriteria SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SEDANG

Kode

Hasil Jawaban Peserta didik

JumlahButir Soal
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Lampiran 18 

ANALISIS UJI RELIABILITAS UJI COBA TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

U-1 1 3 3 4 3 4 3 4 6 5 36

U-2 6 2 6 4 6 7 7 4 7 5 54

U-3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41

U-4 3 5 3 2 4 3 2 3 4 5 34

U-5 6 2 5 3 6 4 2 3 5 3 39

U-6 5 3 4 3 6 4 0 4 3 4 36

U-7 5 4 5 5 7 4 0 4 2 3 39

U-8 3 2 2 3 2 4 1 2 5 4 28

U-9 5 4 6 4 4 4 2 6 5 4 44

U-10 4 2 4 3 5 4 5 3 4 2 36

U-11 4 3 4 3 5 3 3 4 3 2 34

U-12 5 2 6 2 4 5 3 5 2 3 37

U-13 2 3 2 2 2 0 2 2 6 5 26

U-14 3 2 2 3 2 2 1 0 4 6 25

U-15 3 3 2 2 4 5 5 7 3 6 40

U-16 2 2 2 2 1 2 0 2 8 2 23

U-17 2 3 1 3 3 0 2 4 2 3 23

U-18 2 2 2 4 1 2 2 2 4 4 25

U-19 2 3 2 2 3 1 3 2 1 4 23

U-20 1 2 0 1 2 2 4 2 4 4 22

U-21 1 2 4 3 1 3 2 2 3 2 23

U-22 4 2 3 4 2 5 2 4 5 3 34

U-23 5 3 6 2 3 4 3 6 2 3 37

U-24 3 3 2 4 5 6 3 5 3 4 38

U-25 2 1 3 2 5 2 4 2 2 2 25

U-26 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 27

U-27 3 3 3 5 2 4 3 2 3 0 28

U-28 2 2 2 4 3 1 4 3 4 5 30

U-29 4 2 5 5 4 5 2 4 5 6 42

U-30 0 2 2 6 3 2 3 3 3 2 26

U-31 0 2 3 1 2 4 1 2 5 7 27

U-32 4 2 3 2 2 3 3 1 4 2 26

VARIANS 2,604 0,644 2,434 1,507 2,629 2,684 2,362 2,338 2,523 2,415

VARIANS BUTIR Si2 22,141

VARIANS TOTAL St2 60,69355

K 10

K-1 9

Signifikan 0,70

R 0,706

Kriteria RELIABEL

Kode

Hasil Jawaban Peserta didik

JumlahButir Soal
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Lampiran 19 

KESIMPULAN HASIL UJI COBA TES 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

No Soal Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Reliabiitas Kesimpulan

1 Valid Cukup Sedang Digunakan

2 Invalid Jelek Sukar Tidak Digunakan

3 Valid Cukup Sedang Digunakan

4 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

5 Valid Cukup Sedang Digunakan

6 Valid Cukup Sedang Digunakan

7 Invalid Jelek Sukar Tidak Digunakan

8 Valid Cukup Sedang Digunakan

9 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

10 Invalid Jelek Sedang Tidak Digunakan

Reliabel
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Persamaan Garis Lurus 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Pertemuan  : 1 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya serta menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa,negara dan kawasan regional. 

2. KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis 

dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

3. KI4: Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menguji secara kratif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4   Menganalisis  fungsi 

linear  (sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan  dengan 

masalah kontekstual 

3.4.1 Mengenal persamaan garis lurus 

dalam berbagai bentuk dan variabel 

3.4.2    Menggambar persamaan garis lurus 

3.4.3   Menentukan persamaan garis lurus 

yang melalui satu titik 

3.4.4    Menggambar persamaan garis lurus 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 

1. Mengenal persamaan garis lurus dalam berbagai bentuk dan 

variabel 

2.  Menggambar persamaan garis lurus 

3. Menentukan persamaan garis lurus yang melalui satu titik 

4. Menggambar Persamaan Garis Lurus 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Persamaan Garis Lurus 

a. Pengertian Garis Lurus 

Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika 

digambarkan dalam bidang cartesius akan membentuk sebuah 

garis lurus.  

 

b. Bentuk umum persamaan garis lurus 

Bentuk umum persamaan garis lurus dapat dinyatakan dalam 

dua bentuk berikut. 

1. Bentuk Eksplisit 

Bentuk umum persamaan garis lurus dapat dituliskan 

sebagai 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, dengan 𝑥 dan 𝑦 merupakan variabel 

atau peubah. 𝑚 dan 𝑐 konstanta dan 𝑚 sering dinamakan 

koefisien arah atau gradien dari garis lurus. Misalnya 

persamaan 𝑦 = 3𝑥 + 4mempunyai gradien 𝑚 = 3 dan 𝑐 =
4. 

2. Bentuk Implisit 

Bentuk umum yang lain untuk persamaan garis lurus dapat 

dituliskan sebagai 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0, dengan dengan 𝑥 dan 
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𝑦 merupakan variabel atau peubah. 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 konstanta. 

Bentuk tersebut dinamakan bentuk implisit. Misalnya 

Persamaan garis 3𝑥 − 𝑦 + 4 = 0, nilai 𝑎 = 3, 𝑏 = −1 dan 

𝑐 = 4. 
 

c. Menggambar garis lurus pada koordinat kartesius 

Untuk menggambar suatu garis lurus, diperlukan paling 

sedikit dua titik yang dilalui oleh garis tersebut. Cara termudah 

untuk mencari kedua titik tersebut adalah dengan mencari titik  

potong antar garis tersebut. Dan kedua sumbu koordinat. Titik 

potong antar garis dengan sumbu 𝑋 disebut titik potong  

sumbu 𝑿, dan titik potong antar garis dengan sumbu 𝑌, 

disebut titik potong sumbu 𝒀. Untuk menentukan sebuah 

garis, cukup menentukan dua buah titik yang memenuhi 

persamaan garis yang diberikan. Untuk menggambar garis 

dengan persamaan 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan dua buah titik yang memenuhi persamaan 𝑦 =
𝑚𝑥 + 𝑐 dengan cara memasukan nilai 𝑥 pada 

persamaannya. 

2. Hubungkan kedua titik tersebut 

 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Blended Learning 

Strategi : Auditory Intelectually Repetition (AIR) 

 

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

1. Media dan Alat :  

• Lembar Kerja Kelompok  (LKK), 

• spidol, 

• papan tulis, 

• Handphone/Proyektor. 

2. Sumber Pembelajaran: 

• Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII, 

• Youtube dan sumber lain. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendidik Peserta didik 

 

Pendahuluan 

Orientasi  

5 menit 1. Pendidik Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik 

1. Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa sebelum belajar 

Apersepsi 

1. Pendidik memberikan stimulus dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang materi yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus seperti pengertian 

persamaan garis lurus 

1. Peserta didik memperhatikan dan 

memberi tanggapan terhadap pendidik. 

Motivasi 

1. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta 

didik dengan menyampaikan pentingnya 

menyelesaikan permasalahan tentang persamaan 

garis lurus dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

dasarnya mempelajari persamaan garis lurus dapat 

membantu kita dalam menentkan nilai kemiringan 

suatu bangunan, menentukan hubungan antara 

jarak, waktu dan kecepatan, serta meramalkan 

harga suatu barang dalam kurun waktu tertentu.  

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

yang disampaikan oleh pendidik 

mengenai pentingnya menyelesaikan 

permasalahan tentang persamaan garis 

lurus 

Memaparkan Strategi 
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Pendidik mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik yaitu: 

a. Mengenal persamaan garis lurus dalam 

berbagai bentuk dan variabel 

b.  Menggambar persamaan garis lurus 

c. Menentukan persamaan garis lurus yang 

melalui satu titik 

d. Menggambar Persamaan Garis Lurus 

1. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan yang diberikan oleh 

pendidik 

 

Kegiatan Inti 

Persiapan  

60 menit 

 

 

1. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok, dengan setiap kelompoknya terdiri dari 

4-5 peserta didik. Peringkat 1-8 besar dibagi 

merata pada setiap kelompok. 

2. Pendidik menjelaskan tentang pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online dan materi dapat di 

akses melalui link 

https://youtube.com/playlist?list=PLkGmWOmj

VFTQp0m9cYvrowtV9izJ 

1. Peserta didik berkumpul sesuai dengan 

kelompok yang telah di tentukan 

2. Peserta didik mendengaran penjelasan 

yang disampaikan pendidik tentang 

model pembelajaran yang akan 

digunakan 

 

Presentasi 

https://youtube.com/playlist?list=PLkGmWOmjVFTQp0m9cYvrowtV9izJ
https://youtube.com/playlist?list=PLkGmWOmjVFTQp0m9cYvrowtV9izJ
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1. Pendidik menjelaskan pengertian 

a. persamaan garis lurus,b. 

b. macam-macam bentuk persamaan garis lurus, 

dan 

c. menggambar persamaan garis lurus pada 

koordinat kartesius 

2. Pendidik membagi lembar kerja kelompok kepada 

masing-masing kelompok 

1. Peserta didik dalam kelompok 

menyimak pembelajaran yang 

disampaikan oleh pendidik 

Kegiatan Kelompok 

1. Pendidik mengintruksikan peserta didik untuk 

memutar video dari link yang telah di berikan 

2. Setiap kelompok mendiskusikan materi tentang 

persamaan garis lurus yang mereka pelajari 

melalui video yang telah mereka saksikan dan 

menuliskan hasil diskusi tersebut kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas 

(Auditory) 

1. Peserta didik melaksanakan intruksis 

yang diberikan oleh pendidik 

2. Saat diskusi berlangsung, peserta didik 

mengerjakan LKK yang telah 

diberikan pendidik (Intellectually) 

Formalisasi 

1. Setelah setiap kelompok menyelesaikan diskusi 

dan tugas yang  telah diberikan pendidik, 

pendidik mengundi beberapa kelompok untuk 

mempresentasi hasil kerja kelompok peserta 

didik didepan kelas dan  bertanya apabila peserta 

didik masih kurang memahami presentasi 

temannya atau menyanggah jika tidak bisa 

1. Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mereka di depan 

kelas atau menyanggah jika hasil 

presentasi temannya kurang jelas dan 

tidak sesuai dengan hasil diskusi 

kelompok mereka 

2. Peserta didik mengerjakan tugas yang 
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menjawab 

2. Setelah diskusi selesai dilaksanakan dan peserta 

didik kembali ketempat dudduk masing-masing. 

Pendidik memberikan lembar tugas untuk 

pengulangan kepada setiap individu (Repetition)  

3. Pendidik memberi penguatan hasil diskusi 

peserta didik, membenarkan jika ada yang salah 

dan membantu kelompok yang sedang 

melakukan presentasi 

4. Pendidik dan peserta didik bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari 

diberikan pendidik secara individu 

3. Peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik dan bertanya 

apabila masih bingung 

4. Peserta didik dan pendidik bersama-

sama menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari 

Penutup Penutup 5 menit 

1. Pendidik memberikan apresiasi sebagai bentuk 

pengahargaan kepada masing-masing kelompok 

2. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk terus semangat dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan meminta peserta didik 

untuk mempelajari kembali apa yang telah 

diperoleh pada pertemuan hari ini serta 

memberikan intruksi agar peserta didik membaca 

materi selanjutnya dirumah atau bersama teman-

teman untuk bekal dipertemuan berikutnya 

3. Pendidik mengucapkan salam 

1. Peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan informasi yang 

disampaikan pendidik 

2. Peserta didik mendengarkan motivasi 

yang diberikan oleh pendidik 

3. Peserta diidk menjawab salam 
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H. Penilaian 

a. Sikap 

▪ Sikap Spiritual 

Petunjuk penilaian: 

1) Isilah masing-masing aspek sikap spiritual 

a) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran  

b) Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan 

pendapat / presentasi 

c) Menjawab salam pendidik saat memulai dan 

mengakhiri pembelajaran di kelas 

2) Pada masing-masing aspek dapat diberi nilai dengan 

ketentuan berikut: 

4  : selalu melakukan sesuai persyaratan 

3  : sering melakukan sesuai persyaratan 

2  : kadang-kadang melakukan sesuai persyaratan 

1  : tidak pernah melalukan sesuai persyaratan 

 

No Nama 

Aspek yang 

dinilai 
Skor 

total 

Skor 

akhir 
Kategori 

A B C 

1        

2        

3        

 

▪ Sikap Sosial 

Petunjuk penilaian: 

1)     Isilah masing-masing aspek sikap spiritual 

a) Menggunakan bahasa sopan santun saat 

menyampaikan pendapat 

b) Berani menyampaikan pendapat 

c) Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di kelas atau 

kegiatan diskusi kelompok 

d) Mengajukan pertanyaan jika tidak memahami 

e) Kemauan mendengarkan dengan penuh perhatian 

2)     Pada masing-masing aspek dapat diberi nilai dengan 

ketentuan berikut: 

4  : selalu melakukan sesuai persyaratan 

3  : sering melakukan sesuai persyaratan 

2  : kadang-kadang melakukan sesuai persyaratan 

1  : tidak pernah melalukan sesuai persyaratan 
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No Nama 
Aspek yang diamati Skor 

total 

Skor 

akhir 
kategori 

A B C D E 

1          

2          

3          

4          

 

▪ Sikap Keterampilan 

Petunjuk penilaian: 

1) Isilah masing-masing aspek sikap spiritual 

a) Menunjukan usaha untuk memecahkan masalah 

dalam kelompok 

b) Dapat fokus dalam memecahkan masalah 

c) Bekerjasama dengan teman kelompok dalam 

menulis hasil diskusi 

2) Pada masing-masing aspek dapat diberi nilai dengan 

ketentuan berikut: 

4  : selalu melakukan sesuai persyaratan 

3  : sering melakukan sesuai persyaratan 

2  : kadang-kadang melakukan sesuai persyaratan 

1  : tidak pernah melalukan sesuai persyaratan 

 

No Nama 

Aspek yang 

dinilai 
Skor 

total 

Skor 

akhir 
Kategori 

A B C 

1        

2        

3        

4        

Perhitungan skor akhir menggunkan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 4 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 

Keterangan  nilai sikap : 

SB (Sangat Bagus)  : 3 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 4 

B (Bagus)  : 2 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 3 

C (Cukup)  : 1 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 2 
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K (Kurang) : 0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 ≤ 1 

b. Pengetahuan 

Teknik penilaian : Soal Uraian 

Contoh Instrumen pengetahuan 

Petunjuk : 

1. Kerjakan secara individu 

2. Lakukan kegiatan sesusai langkah-langkah dan penuh tanggung 

jawab! 

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 ,  sebagai berikut : 

𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 

 

       Panaragan Jaya,    Oktober 2023 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

Yunitra Dwika, S.Pd    Restu Suandani 

NIP.198811172011012004   NPM. 1911050172 

 

Mengetahui, 

Kepala SMP Negeri 7 Tulang Bawang Barat 

 

 

Harmiati, S.Pd 

NIP. 196309081986012002
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Lampiran 21 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN ANALISIS MATEATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Kemampuan 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Analisis matematis 

Butir soal 

Menentukan 

gradien dan 

persamaan garis 

lurus 

Membedakan  1- 4 

Mengorganisasikan  

Menghubungkan  
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Lampiran 22 

SOAL PESTTEST KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan seksama! 

3. Baca kembali jawabanmu sebelum diserahkan kepada 

pengawas! 

Kerjakan Soal Berikut! 

1. Tentukan nilai d, jika diketahui sebuah titik A(3,d) terletak pada 

garis yang melalui titik B(-2,10) dan C(1,1)! 

2. Perhatikan persamaan garis berikut! 

a. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

b. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

c. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

d. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Tentukan persamaan garis yang merupakan pasangan garis 

sejajar! 

3. Seorang pedagang roti dapat menjual 400 potong roti/hari 

dengan harga Rp. 1.500,00/potong. Jika ia menurunkan harga 

roti menjadi Rp. 1.100,00. Pedagang tersebut mampu menjual 

600 potong roti/hari. Tentukan model linearnya! 

4. Putri bersepeda mengelilingi kompleks dengan kecepatan tetap 5 

km/jam. Jika dalam waktu 30 menit putri menempuh jarak 2,5 

km. Tentukan waktu yang dibutuhkan putri untuk menempuh 

jarak 4 km! 
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Lampiran 23 

ALTERNATIF JAWABAN  

KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

JumlahSoal : 10 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

No Indikator Jawaban Skor 

1 Membedakan Diketahui: 

Titik 𝐴(𝑥 = 3, 𝑦 = 𝑑) 

titik 𝐵 (𝑥1 = −2, 𝑦1 = 10) 

titik 𝐶 (𝑥2 = 1, 𝑦2 = 1) 

Ditanya: 

Tentukan nilai d? 

 

 

 

4 

 

Mengorganisasikan Jawab: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik B dan 

C terlebih dahulu. 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 10

1 − 10
=

𝑥 − (−2)

1 − (−2)
 

𝑦−10

−9
=

𝑥+2

3
, (kemudian lakukan perkalian silang) 

3(𝑦 − 10) = −9(𝑥 + 2) 

3𝑦 − 30 = −9𝑥 − 18 

3𝑦 = −9𝑥 − 18 + 30 

3𝑦 = −9𝑥 + 12  (kedua ruas dibagi 3 untuk 

disederhanakan) 

𝑦 = −3𝑥 + 4 

Kemudian masukan nilai x untuk mencari nilai d 

𝑦 = −3(3) + 4 

𝑦 = −9 + 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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𝑦 = −5 

Menghubungkan Karena y = d maka nilai d adalah -5 

Jadi, nilai d adalah -5 

4 

Skor Total 12 

2 Membedakan Diketahui: 

Persamaan garis berikut! 

e. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

f. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

g. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

h. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Ditanya: 

persamaan garis yang merupakan pasangan garis 

sejajar? 

 

 

 

 

4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Untuk mengetahui persamaan garis mana yang 

merupakan pasangan garis sejajar, haruslah  

mencareri gradien terlebih dahulu  

e. 2𝑦 = 𝑥 + 5 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
𝑥 + 5

2
, 𝑚 =

1

2
 

f. 2𝑦 = 6𝑥 − 8 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
6𝑥 − 8

2
, 𝑚 =

6

2
= 3 

g. 4𝑦 = 2𝑥 − 12 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
2𝑥 − 12

4
, 𝑚 =

2

4
=

1

2
 

h. 2𝑦 = −6𝑥 + 4 

Ubah menjadi bentuk umum persamaan garis lurus 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

𝑦 =
−6𝑥 + 4

2
, 𝑚 =

−6

2
= −3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan Persamaan garis yang sejajar haruslah mempunyai 

gradien yang sama, untuk persamaan garis a dan c 

memiliki gradien yang sama. 

Jadi, garis a dan c merupakan garis sejajar 

 

4 

Skor Total 12 

3 Membedakan Diketahui:   
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melalui titik  (-2,5) 

Garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik  (-2,5) 

dan sejajar dengan garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0! 

 

4 

Mengorganisasikan Jawab: 

Persamaan garis 𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 dengan gradien 

𝑚 = −
1

3
 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 5 =
1

3
(𝑥 − (−2)) 

3(𝑦 − 5) = 𝑥 + 2 

3𝑦 − 15  = 𝑥 + 2 

3𝑦 = 𝑥 + 2 + 15 

3𝑦 = 𝑥 + 17 , Ubah menjadi bentuk persamaan  

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

−𝑥 + 3𝑦 − 17 = 0 , kali dengan (-1) agar x bernilai 

positif. Sehingga menjadi 𝑥 − 3𝑦 + 17 = 0 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Menghubungkan Persamaan garis yang sejajar memiliki gradian yang 

sama dimana 𝑚1 = 𝑚2 

Untuk 𝑚1 = −
1

3
 dan 𝑚2 = −

1

3
 

Jadi, Persamaan garis yang melalui titik (-2,5) dan 

sejajar dengan persamaan𝑥 − 3𝑦 + 2 = 0 adalah 

𝑥 − 3𝑦 + 17 = 0 

 

 

 

4 

Skor Total 12 

4 Membedakan Diketahui: 

kecepatan tetap 5 km/jam 

waktu 30 menit/
1

2
 (0,5) jam = 2,5 km 

Ditanya: 

Tentukan waktu yang dibutuhkan untuk menempuh 

jarak 4 km! 

 

 

 

4 

Mengorganisasikan Misal : 

x = waktu yang diperlukan (jam) 

y =  jarak yang ditempuh (km) 

maka: 

𝑥1 = 1     𝑥2 = 0,5        𝑥3 =? …. 
𝑦1 = 5     𝑦2 = 2,5          𝑦3 = 4 

Jawab: 

Gradien garis yang menghubungkan pernyataan 

tersebut adalah : 

𝑚 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
2,5 − 5

0,5 − 1
=

−2,5

−0,5
= 5 

 

 

 

 

 

 

4 
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Kemudian masukkan gradien yang diketahui dan 

titik yang dicari ke dalam rumus 

Menghubungkan 𝑦2 − 𝑦3 = 𝑚(𝑥2 − 𝑥3) 

2,5 − 4 = 5(0,5 − 𝑥3) 

−1,5 = 2,5 − 5𝑥3 

5𝑥3 = 2,5 + 1,5 

5𝑥3 = 4 

𝑥3 =
4

5
 

Kemudian ubah ke menit untuk mengetahui waktu 

yang diperlukan putri untuk menempuh jarak 4 km. 
4

5
. 60 = 48 menit 

Jadi, waktu yang dibutuhkan untuk 

 

 

 

 

4 

Skor Total 12 
 

𝑁𝐴 =
𝑆

𝑆𝑀
 x 100  

Keterangan : 

NA : Nilai Akhir 

S : Skor yang diperoleh peserta didik 

SM : Skor maksimal
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Laampiran 24 

KISI-KISI POSTTEST KEMAMPUAN PENALARAN 

MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Butir soal 

Menentukan 

gradien, persamaan 

garis lurus, dan 

grafik garis lurus 

Mengajukan dugaan 4 dan 5 

Melakukan manipulasi matematika 3, 4, dan 5 

Menyusun buktu, memberikan 

alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

1, dan 3 

Menarik kesimpulan dari 

pernyataan 

1, 2, 3, 4 

dan 5 

Memeriksa kesahihan argumen 4 

Menemukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat 

generalisasi 

1, 2, 3, 4 

dan 5 
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Lampiran 25 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

Waktu  : 70 menit 

Petunjuk Umum : 

1. Tulislah nama dan kelas di lembar jawaban! 

2. Bacalah soal dengan seksama! 

3. Baca kembali jawabanmu sebelum diserahkan kepada pengawas! 

Kerjakan Soal Berikut! 

1. Diketahui segiempat PQRS dengan koordinat P(1,2), Q(4,-1), 

R(6,1), S(3,4). Buktikan apakah garis PQ saling tegak lurus dengan 

garis QR! 

2. Tentukan Persamaan garis yang melalui titik (3,4) dan sejajar 

dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4! 

3. Tentukan Persamaan garis yang sejajar dengan garis yang melalui 

titik (2,2) dan (4,8)! 

4. Grafik hasil produksi suatu pabrik pertahun merupakan suatu garis 

lurus. Jika produksi pada tahun pertama 110 unit dan pada tahun 

ketiga 150 unit, tentukan produksi pada tahun ke-15 sebanyak? 

5. Sebuah tangga bersandar pada tembok seperti ilustrasi di bawah ini! 

Tentukan kemiringan tangga tersebut!  
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Lampiran 26 

ALTERNATIF JAWABAN KEMAMPUAN PENALARAN 

Nama Sekolah : SMP N 7 Tulang Bawang Barat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus 

JumlahSoal : 10 Soal 

Bentuk Soal : Uraian 

No Indikator Jawaban Skor 

1 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

untuk membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

segiempat PQRS dengan koordinat P(1,2), Q(4,-1), 

R(6,1), S(3,4). 

 

Ditanya:  

Apakah garis PQ saling tegak lurus dengan garis 

QR? 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

𝑚𝑃𝑄 =
−1 − 2

4 − 1
=

−3

3
= −1 

𝑚𝑄𝑅 =
1 − (−1)

6 − 4
=

2

2
= 1 

Syarat garis tegak lurus adalah  

𝑚1. 𝑚2 = −1 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Maka 𝑚𝑃𝑄 . 𝑚𝑄𝑅 = −1.1 = −1 

Jadi, garis PQ dan QR adalah garis yang saling tegak 

lurus 

 

4 

Skor Total 12 

2 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

 

Diketahui:  

𝑥1 = 3,     𝑦2= 4 

persamaan garis  𝑦 = 2𝑥 + 4 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garis yang melalui titik (3,4) 

dan sejajar dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4? 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

Jawab: 

Persamaan garis 𝑦 = 2𝑥 + 4 dengan gradien 𝑚 = 2 
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atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Persamaan garis yang sejajar memiliki gradian 𝑚 =
𝑚 = 2 

𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

𝑦 − 4 = 2(𝑥 − 3) 

𝑦 − 4 = 2𝑥 − 6 

𝑦 = 2𝑥 − 6 + 4 

𝑦 = 2𝑥 − 2 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, Persamaan garis yang melalui titik (3,4) dan 

sejajar dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 + 4 adalah 𝑦 =
2𝑥 − 2 

 

4 

Skor Total 12 

3 

 

 

 

Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui:  

x1 = 2,   x2 = 4 

y1 = 2,   y2 = 8 

Ditanya: 

Tentukan persamaan garisnya! 

 

 

4 

Menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau terhadap suatu 

kebenaran solusi 

 

Jawab: 

Menentukan persamaan suatu garis dengan rumus: 
𝑦 − 𝑦1

𝑦2 − 𝑦1

=
𝑥 − 𝑥1

𝑥2 − 𝑥1

 

𝑦 − 2

8 − 2
=

𝑥 − 2

4 − 2
 

𝑦−2

6
=

𝑥−2

2
  dikalikan silang sehingga 

2(𝑦 − 2) = 6(𝑥 − 2) 

2𝑦 − 4   = 6𝑥 − 12 

2𝑦 − 6𝑥 = −12 + 4 

2𝑦 − 6𝑥 = −8 

Ubah menjadi bentuk persamaan  𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

Sehingga −6𝑥 + 2𝑦 + 8 = 0       . (−) 

6𝑥 − 2𝑦 − 8 = 0 

 

 

 

 

 

4 

Menarik kesimpulan 

dari sebuah 

pernyataan 

Jadi, Persamaan garis yang sejajar dengan garis yang 

melalui titik (2,2) dan (4,8) adalah 6𝑥 − 2𝑦 − 8 = 0 
4 

Skor Total  

4 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

Tahun ke 1 = 110 unit 

Tahun ke 3 = 150 unit 

Ditanya: 

Berapakah produksi pada tahun ke-15?  

 

 

4 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Jawab: 

Misalkan: 

𝑥1 = 1,      𝑦1 = 110 
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𝑥2 = 3,      𝑦2 = 150 

𝑥3 = 15,    𝑦2 =? … 
4 

Mengajukan 

Dugaan 

Pertama-tama mencari gradien dari dua titik yang 

diketahui. 

𝑥1 = 1,     𝑦1 = 110 

𝑥2 = 3,    𝑦2 = 150 

𝑚1 =
𝑦2 − 𝑦1

𝑥2 − 𝑥1

=
150 − 110

3 − 1
=

40

2
= 20 

Kemudian mencari gradien dari titik yang berbeda 

𝑥1 = 1,       𝑦1 = 110 

𝑥3 = 15,    𝑦3 =? … 

𝑚2 =
𝑦3 − 𝑦1

𝑥3 − 𝑥1

=
𝑦3 − 110

15 − 1
=

𝑦3 − 110

14
 

 

 

 

 

 

4 

Memeriksa 

kesahihan 

 

Mencari hasil produksi hingga tahun 

 ke-15: 

Sehingga diperoleh 𝑚1. 𝑚2 = 20.
𝑦3−110

14
 

20 . 14 = 𝑦 − 110 

280 = 𝑦 − 110 

280 + 110 = 𝑦 yang artinya 𝑦 = 390  

 

 

 

 

4 

Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, pada tahun ke 15 pabrik tersebut dapat 

memproduksi 390 unit 
 

4 

Skor Total 20 

5 Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi 

Diketahui: 

∆𝑥 = 12 

Sudut ∆= 90° 

Ditanya: 

Tentukan kemiringan tangga tersebut ? 

 

 

4 

Mengajukan 

dugaan 

Untuk mencari tinggi tembok maka diperlukan rumus 

𝑚 =
∆𝑦

∆𝑥
 

4 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

 

Masukan nilai kemiringan tangga = 13 

Dan panjang tangga = 12 untuk mencari tinggi 

tembok 

∆𝑦 = √132 − 122 

∆𝑦 = √169 − 144 

∆𝑦 = √25 

∆𝑦 = 5 𝑐𝑚 

𝑚 =
5

12
 

 

 

 

4 
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Menarik 

kesimpulan dari 

sebuah pernyataan 

Jadi, kemiringan tangga tersebut adalah 
5

12
 cm  

4 

Skor Total  16 
 

𝑁𝐴 =
𝑆

𝑆𝑀
 x 100  

Keterangan: 

NA : Nilai Akhir 

S : Skor yang diperoleh peserta didik 

SM : Skor maksimal 
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Lampiran 27 

DATA HASIL POSTTEST KEMAMPUAN ANALISIS 

MATEMATIS 

1. Kelas Eksperimen 

 
 

1 2 3 4

1. AA 9 9 8 10 36 75

2. AIS 10 10 8 12 40 83

3. AS 8 8 8 10 34 71

4. AF 10 12 8 8 38 79

5. ARA 8 10 8 11 37 77

6. ARW 11 10 7 11 39 81

7. DZ 12 12 10 10 44 92

8. DA 11 8 8 10 37 77

9. FPM 12 10 10 8 40 83

10. FMN 10 6 4 6 26 54

11. ID 12 8 8 10 38 79

12. JKN 10 10 8 8 36 75

13. MAAF 9 8 6 10 33 69

14. MKS 8 9 8 10 35 73

15. M 12 10 10 6 38 79

16. NHU 8 8 7 10 33 69

17. NPA 9 10 8 10 37 77

18. NS 11 8 8 8 35 73

19. PDP 6 8 8 12 34 71

20. RAA 10 6 6 10 32 67

21. RR 6 8 6 8 28 58

22. SAC 8 9 6 8 31 65

23. SF 12 10 8 10 40 83

24. SAM 10 7 7 10 34 71

25. SKS 9 12 10 10 41 85

26. SQA 10 10 8 10 38 79

27. SMYF 12 10 8 10 40 83

28. SR 12 8 8 10 38 79

29. TAA 10 12 7 8 37 77

NilaiNo Nama Butir Soal

Hasil Jawaban Peserta didik

Jumlah
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2. Kelas kontrol 

1 2 3 4

1. AIF 6 6 6 6 24 50

2. AS 6 6 4 6 22 46

3. ARA 8 8 4 6 26 54

4. AFP 10 8 6 4 28 58

5. AZI 6 4 6 6 22 46

6. CW 8 4 7 6 25 52

7. ENC 8 6 7 8 29 60

8. FN 10 8 8 8 34 71

9. FA 4 6 8 8 26 54

10. HN 10 4 4 8 26 54

11. HNRS 10 10 8 8 36 75

12. HE 10 6 6 7 29 60

13. HLM 6 5 5 6 22 46

14. INA 6 4 4 8 22 46

15. JMP 10 10 8 10 38 79

16. JS 6 8 7 6 27 56

17. JR 6 7 5 5 23 48

18. MDS 8 6 6 6 26 54

19. NBR 6 4 5 7 22 46

20. NLA 8 8 7 6 29 60

21. NFA 10 8 8 8 34 71

22. RK 6 4 4 5 19 40

23. R 8 6 6 6 26 54

24. RAPAS 8 6 8 7 29 60

25. RP 5 4 3 4 16 33

26. RN 10 5 7 6 28 58

27. RAP 8 5 3 5 21 44

28. SMP 10 5 7 6 28 58

29. SNW 8 6 6 6 26 54

30. VI 8 10 6 6 30 63

No Nama

Hasil Jawaban Peserta didik

Jumlah NilaiButir Soal
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Lampiran 28 

DATA HASIL POSSTEST KEMAMPUAN PENALARAN 

MATEMATIS 

1. Kelas Eksperimen 

 

1 2 3 4 5

1. AA 11 11 12 17 12 63 88

2. AIS 10 11 12 18 15 66 92

3. AS 8 8 9 14 11 50 69

4. AF 10 9 10 17 12 58 81

5. ARA 8 10 10 16 11 55 76

6. ARW 7 10 10 18 13 58 81

7. DZ 10 10 10 17 13 60 83

8. DA 12 10 10 15 13 60 83

9. FPM 12 8 10 14 12 56 78

10. FMN 8 11 10 17 11 57 79

11. ID 12 9 10 16 13 60 83

12. JKN 10 10 10 17 13 60 83

13. MAAF 10 8 8 17 11 54 75

14. MKS 10 8 12 18 11 59 82

15. M 10 12 10 19 13 64 89

16. NHU 10 10 10 19 12 61 85

17. NPA 10 8 12 16 11 57 79

18. NS 12 10 10 16 12 60 83

19. PDP 10 10 10 17 12 59 82

20. RAA 10 8 10 17 13 58 81

21. RR 12 8 10 13 12 55 76

22. SAC 12 8 8 14 9 51 71

23. SF 10 10 10 14 12 56 78

24. SAM 8 8 10 17 7 50 69

25. SKS 10 12 10 17 10 59 82

26. SQA 12 12 12 16 14 66 92

27. SMYF 10 9 12 18 12 61 85

28. SR 10 9 12 18 12 61 85

29. TAA 12 10 12 16 14 64 89

NilaiNo Kode

10

Butir Soal Jumlah
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2. Kelas kontrol 

 

1 2 3 4 5

1. AIF 8 4 10 18 7 47 65

2. AS 10 6 8 14 2 40 56

3. ARA 8 6 10 14 7 45 63

4. AFP 6 4 8 16 7 41 57

5. AZI 4 4 8 17 7 40 56

6. CW 6 6 8 8 7 35 49

7. ENC 8 8 8 10 9 43 60

8. FN 8 8 8 16 9 49 68

9. FA 8 4 6 17 5 40 56

10. HN 4 8 10 15 9 46 64

11. HNRS 6 8 8 14 8 44 61

12. HE 8 7 10 13 9 47 65

13. HLM 10 12 10 15 8 55 76

14. INA 10 10 8 18 10 56 78

15. JMP 4 8 8 17 12 49 68

16. JS 10 7 9 14 9 49 68

17. JR 10 8 10 12 10 50 69

18. MDS 10 8 8 9 9 44 61

19. NBR 6 8 10 13 5 42 58

20. NLA 10 6 10 14 10 50 69

21. NFA 8 8 8 19 2 45 63

22. RK 10 6 10 15 7 48 67

23. R 8 8 8 17 9 50 69

24. RAPAS 4 4 4 12 11 35 49

25. RP 10 11 6 10 14 51 71

26. RN 8 10 8 14 10 50 69

27. RAP 10 8 10 14 10 52 72

28. SMP 10 4 7 17 10 48 67

29. SNW 10 3 5 12 7 37 51

30. VI 10 8 8 18 10 54 75

No Kode

Hasil Jawaban Peserta didik

Jumlah NilaiButir Soal
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Lampiran 29 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Kode Kemampuan 

Analisis Matematis 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

1.  E-1 75 88 

2. E-2 83 92 

3. E-3 71 69 

4. E-4 79 81 

5. E-5 77 76 

6. E-6 81 81 

7. E-7 92 83 

8. E-8 77 83 

9. E-9 83 78 

10. E-10 54 79 

11. E-11 79 83 

12. E-12 75 83 

13. E-13 69 75 

14. E-14 73 82 

15. E-15 79 89 

16. E-16 69 85 

17. E-17 77 79 

18. E-18 73 83 

19. E-19 71 82 

20. E-20 67 81 

21. E-21 58 76 

22. E-22 65 71 

23. E-23 83 78 

24. E-24 71 69 

25. E-25 85 82 

26. E-26 79 92 

27. E-27 83 85 

28. E-28 79 85 

29. E-29 77 89 
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Lampiran 30 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

No Kode Kemampuan 

Analisis Matematis 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

1.  K-1 50 65 

2. K-2 46 56 

3. K-3 54 63 

4. K-4 58 57 

5. K-5 46 56 

6. K-6 52 49 

7. K-7 60 60 

8. K-8 71 68 

9. K-9 54 56 

10. K-10 54 64 

11. K-11 75 61 

12. K-12 60 65 

13. K-13 46 76 

14. K-14 46 78 

15. K-15 79 68 

16. K-16 56 68 

17. K-17 48 69 

18. K-18 54 61 

19. K-19 46 58 

20. K-20 60 69 

21. K-21 71 63 

22. K-22 40 67 

23. K-23 54 69 

24. K-24 60 49 

25. K-25 33 71 

26. K-26 58 69 

27. K-27 44 72 

28. K-28 58 67 

29. K-29 54 51 

30. K-30 63 75 
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Lampiran 31 

DESKRIPSI DATA HASIL POSTTEST KEMAMPUAN ANALISIS 

MATEMATIS DAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS  

Descriptives 

 

Model Statistic 

Std. 

Error 

Analisis

matemat

is 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 75,31 1,487 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 72,26  

Upper Bound 78,36  

5% Trimmed Mean 75,62  

Median 77,00  

Variance 64,150  

Std. Deviation 8,009  

Minimum 54  

Maximum 92  

Range 38  

Interquartile Range 9  

Skewness -,707 ,434 

Kurtosis 1,153 ,845 

Kelas 

Kontrol 

Mean 55,00 1,858 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 51,20  

Upper Bound 58,80  

5% Trimmed Mean 54,83  

Median 54,00  

Variance 103,586  

Std. Deviation 10,178  

Minimum 33  

Maximum 79  

Range 46  
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Interquartile Range 14  

Skewness ,407 ,427 

Kurtosis ,478 ,833 

Penalara

nmatem

atis 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 81,34 1,102 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 79,09  

Upper Bound 83,60  

5% Trimmed Mean 81,44  

Median 82,00  

Variance 35,234  

Std. Deviation 5,936  

Minimum 69  

Maximum 92  

Range 23  

Interquartile Range 7  

Skewness -,321 ,434 

Kurtosis ,095 ,845 

Kelas 

Kontrol 

Mean 64,00 1,387 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 61,16  

Upper Bound 66,84  

5% Trimmed Mean 64,09  

Median 65,00  

Variance 57,724  

Std. Deviation 7,598  

Minimum 49  

Maximum 78  

Range 29  

Interquartile Range 11  

Skewness -,316 ,427 

Kurtosis -,410 ,833 
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Lampiran 32 

UJI NORMALITAS KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS 

DAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Tests of Normality 

 

Model 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Analisisma

tematis 

Kelas 

Eksperimen 

,135 29 ,187 ,954 29 ,232 

Kelas Kontrol ,145 30 ,108 ,962 30 ,343 

Penalaran

matematis 

Kelas 

Eksperimen 

,132 29 ,200* ,960 29 ,326 

Kelas Kontrol ,120 30 ,200* ,967 30 ,465 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 33 

UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN ANALISIS MATEMATIS DAN 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Test of Homogeniti of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Analisisma

tematis 

Based on Mean ,983 1 57 ,326 

Based on Median ,928 1 57 ,339 

Based on Median 

and with adjusted df 

,928 1 54,758 ,340 

Based on trimmed 

mean 

,983 1 57 ,326 

Penalaran

matematis 

Based on Mean 2,493 1 57 ,120 

Based on Median 2,295 1 57 ,135 

Based on Median 

and with adjusted df 

2,295 1 56,008 ,135 

Based on trimmed 

mean 

2,490 1 57 ,120 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable 

is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Model 
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Lampiran 34 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Correcte

d Model 

Analisismatematis 6082,776a 1 6082,776 72,230 ,000 

Penalaranmatematis 4436,160b 1 4436,160 95,041 ,000 

Intercept Analisismatematis 250394,641 1 250394,641 2973,308 ,000 

Penalaranmatematis 311505,991 1 311505,991 6673,744 ,000 

Model Analisismatematis 6082,776 1 6082,776 72,230 ,000 

Penalaranmatematis 4436,160 1 4436,160 95,041 ,000 

Error Analisismatematis 4800,207 57 84,214   

Penalaranmatematis 2660,552 57 46,676   

Total Analisismatematis 260028,000 59    

Penalaranmatematis 317433,000 59    

Correcte

d Total 

Analisismatematis 10882,983 58    

Penalaranmatematis 7096,712 58    

a. R Squared = ,559 (Adjusted R Squared = ,551) 

b. R Squared = ,625 (Adjusted R Squared = ,619) 
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Lampiran 35 

UJI MANOVA 

 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothe

sis df 

Error 

df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,994 4342,204b 2,000 56,000 ,000 

Wilks' Lambda ,006 4342,204b 2,000 56,000 ,000 

Hotelling's 

Trace 

155,079 4342,204b 2,000 56,000 ,000 

Roy's Largest 

Root 

155,079 4342,204b 2,000 56,000 ,000 

Model Pillai's Trace ,727 74,728b 2,000 56,000 ,000 

Wilks' Lambda ,273 74,728b 2,000 56,000 ,000 

Hotelling's 

Trace 

2,669 74,728b 2,000 56,000 ,000 

Roy's Largest 

Root 

2,669 74,728b 2,000 56,000 ,000 

a. Design: Intercept + Model 

b. Exact statistic 
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DOKUMENTASI 

1. Kelas Uji Coba Instrumen Penelitian 

Penulis memberikan soal kepada kelas uji coba dan mengawasi 

peserta didik dalam mengerjakan soal. 

 
 

2. Kelas Eksperimen 

Penulis memeriksa kehadiran peserta didik dan kemudian 

memberikan pertanyaan yang berkaitan tentang materi yang 

akan di pelajari. 

 
 

Penulis membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

 



177 
 

 
 

Penulis membagi lembar kerja kelompok, kepada masing-

masing kelompok. 

 
 

Penulis menginformasikan tahapan pembelajaran kepada 

peserta didik bahwa pembelajaran akan dilaksanakan secara 

online (Blended Learning), materi yang dipelajari melalui 

video yang telah penulis bagikan (Auditory) 

 
 

Penulis mengawasi jalannya diskusi yang dilakukan peserta didik 

dengan waktu yang ditentukan secara berkelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Intellectually) 
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Peserta didik menyampaikan hasil diskusi tersebut dengan cara 

mempresentasikan di depan kelas  

 
 

Peserta didik memberikan apresiasi kepada peserta didik yang 

telah berani menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas 

 
Penulis memberikan pengulangan materi berupa soal untu 

dikerjakan secara individu 
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3. Kelas Kontrol 

penulis menjelaskan materi yang akan dipelajari.

 
 

penulis menjelaskan tentang tahapan pembelajaranyang akan 

dilaksanakan dan permasalahan yang terdapat pada lembar 

kerja kelompok 

 
 

Penulis membagikan lembar kerja kelompok pada setiap 

kelompok dan mengawasi jalannya diskusi 
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Hasil Posttest Kemampuan analisis Matematis kelas 

Eksperimen 
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Hasil Posttest Kemampuan analisis Matematis kelas Kontrol
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Hasil Posttest Kemampuan Penalaran Matematis kelas 

Eksperimen 
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Hasil Posttest Kemampuan analisis Matematis kelas Kontrol 
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LEMBAR KETERANGAN VALIDASI 
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SURAT MENYURAT 
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